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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Proposal skripsi, skripsi, dan artikel ilmiah merupakan beberapa tugas yang harus
dikerjakan oleh mahasiswa pada tahun terakhir di Fakultas Sastra Universitas
Abdurachman Saleh Situbondo. Sebagai karya akademik mahasiswa, tiga karya tersebut
disusun dalam format yang berlaku umum di dunia akademik, yang menunjukkan
sistematika proses berpikir, penalaran, dan cara kerja penelitian. Meskipun berlaku
umum, Fakultas Sastra memiliki format khusus sebagai acuan untuk diterapkan secara
seragam dalam karya akademik yang dibuat oleh mahasiswanya. Untuk itulah disusun
sebuah buku pedoman yang dapat dijadikan acuan oleh para mahasiswa yang akan
menyusun proposal skripsi, skripsi, maupun artikel ilmiah sebagai tugas akhir di Fakultas
Sastra Universitas Abdurachman Saleh Situbondo.

Proposal skripsi merupakan karya tulis yang harus dipersiapkan mahasiswa sebagai
syarat untuk memprogram skripsi. Proposal ini dikembangkan dari suatu masalah yang
akan diuji untuk mengetahui pemahaman mahasiswa akan latar belakang permasalahan,
kerangka konseptual, dan cara pemecahannya secara terukur dan teruji. (Tim Penyusun,
2015). Sebagai bentuk perencanaan sebuah penelitian, proposal skripsi akan diuji dalam
sebuah seminar proposal yang dihadiri oleh dosen pembimbing dan civitas akademika
Fakultas Sastra Universitas Abdurachman Saleh Situbondo. Selanjutnya, rencana
penelitian tersebut dijalankan dan hasilnya ditulis dalam sebuah laporan penelitian yang
disebut skripsi.

Hasil penelitian ilmiah yang disebut sebagai skripsi akan menjadi salah satu bahan
pokok dalam penilaian keberhasilan studi mahasiswa. Skripsi mencerminkan penguasaan
ilmiah/akademik sehingga pada akhirnya lulusan Sastra Inggris Universitas
Abdurachman Saleh Situbondo akan dapat mengaplikasikan ilmunya dalam kehidupan
nyata. Berdasarkan acuan inilah, pendidikan program S-1 pada Fakultas Sastra
Universitas Abdurachman Saleh Situbondo memberikan kewajiban kepada setiap

mahasiswa untuk menulis karya ilmiah sebagai tugas akhir.

Selain menulis skripsi, mahasiswa program S-1 Fakultas Sastra Universitas
Abdurachman Saleh Situbondo juga diwajibkan untuk menulis artikel ilmiah yang akan
diterbitkan dalam sebuah jurnal. Artikel ini merupakan ringkasan isi skripsi yang diubah



formatnya menjadi artikel ilmiah. Artikel ini yang kemudian akan dimuat dan diterbitkan
dalam bentuk jurnal ilmiah Fakultas Sastra Universitas Abdurachman Saleh Situbondo.
Jurnal ini nantinya bisa dibaca oleh mahasiswa lain, praktisi, dan masyarakat luas untuk
digunakan sebagai referensi dalam memperoleh pengetahuan ilmiah mengenai bahasa

dan sastra.

1.2. Tujuan
Pedoman penulisan proposal skripsi, skripsi, dan artikel ilmiah ini disusun dengan
tujuan menyeragamkan format penulisan proposal skripsi, skripsi, dan artikel ilmiah.

Pedoman ini wajib digunakan oleh mahasiswa maupun dosen pembimbing.

1.3. Tanggung Jawab dan Wewenang

Dosen pembimbing mempunyai tanggung jawab akademik terhadap hasil penulisan
karya ilmiah mahasiswa dalam hal kebenaran ilmiah dan format penulisan. Tanggung
jawab akademik ini ditandai oleh tanda tangan dosen pembimbing yang dibubuhkan
dalam lembar pengesahan proposal dan skripsi. Oleh karena itu, mahasiswa harus
memperoleh persetujuan setiap dosen pembimbing untuk menempuh ujian seminar
proposal dan ujian skripsi.

Terdapat perbedaan hak dan wewenang antara penguji dan dosen pembimbing.
Semua penguji mempunyai hak menguji kemampuan mahasiswa atas hasil penelitian
(skripsi) yang ditulisnya dan berwenang mempertanyakan skripsi mahasiswa yang dinilai
bermasalah, namun dosen pembimbing tidak selayaknya mempertanyakan atau
mempermasalahkan kebenaran ilmiah dari skripsi mahasiswa pada saat ujian, karena

skripsi tersebut merupakan hasil bimbingannya.



PETUNJUK PENULISAN PROPOSAL SKRIPSI

2.1. Kerangka Penulisan Proposal Skripsi

Suatu usulan penelitian (proposal) untuk skripsi mempunyai kerangka umum

sebagai berikut.

2.1.1 Bagian Awal

Bagian awal usulan penelitian berisi hal-hal seperti di bawah ini

1.
2.

N o g bk~ w

Halaman sampul. (Cover)

Halaman persetujuan pembimbing. (Approval Sheet by Thesis Proposal
Advisors)

Halaman daftar isi. (Table of Contents)

Halaman daftar tabel. (List of Tables) (jika ada)

Halaman daftar gambar. (List of Figures) (jika ada)

Halaman daftar singkatan atau tanda (List of Abbreviations) (jika ada).

Halaman daftar lampiran. (List of Appendixes)

2.1.2 Bagian Utama

Bagian inti usulan penelitian memuat hal-hal sebagai berikut.

BAB | PENDAHULUAN (Introduction)

1.1 Latar Belakang (Research Background)

1.2 Rumusan Masalah (Research Questions)

1.3 Tujuan Penelitian (Research Objectives)

14 Batasan Penelitian (Scope of Discussions)

1.5 Manfaat Penelitian (Significance of Research)

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA (Review of Literature)

BAB Il METODE PENELITIAN (Research Method)

3.1 Rancangan Penelitian (Research Design)

3.2 Sumber Data dan Data Penelitian (Data Source and Research Data)
3.3 Instrumen Penelitian (Research Instrument)

34 Teknik Pengumpulan Data (Techniques of Data Collection)
35 Teknik Analisis Data (Techniques of Data Analysis)



2.1.3 Bagian Akhir
Bagian akhir usulan penelitian harus mencantumkan butir-butir berikut ini.
1. Daftar Pustaka (References)
2. Lampiran (Appendixes)
- Jadwal Pelaksanaan Penelitian (Research Schedule)

- Format Instrumen Penelitian (Jika ada)

2.2. Penjelasan Bagian Proposal
2.2.1 Bagian Awal
Secara berurutan bagian awal usulan penelitian (proposal) terdiri atas delapan
komponen seperti di bawah ini.
1. Halaman Sampul (Cover)
Halaman ini memuat hal-hal berikut secara berturut-turut: logo Universitas

Abdurachman Saleh Situbondo, judul, jenis karya ilmiah, nama mahasiswa dan

NPM, nama lembaga “English Literature Department — Faculty of Letters —

Universitas Abdurachman Saleh Situbondo”, dan tahun usulan skripsi diujikan.

Halaman ini menggunakan kertas buffalo warna jingga.

a. Logo Universitas Abdurachman Saleh Situbondo dengan ukuran 3 x 3 cm
berwarna.

b. Judul penelitian dibuat singkat, jelas, tidak bermakna ganda, dan terkait
dengan isi proposal. Jumlah maksimal kata untuk judul penelitian adalah dua
puluh kata.

c. Jenis karya ilmiah: thesis proposal.

d. Nama mahasiswa tertulis lengkap, tidak boleh disingkat, tanpa gelar
kesarjanaan. Di bawah nama dicantumkan Nomor Pokok Mahasiswa (NPM).

Contoh: lihat lampiran halaman 37.

2. Halaman Persetujuan Pembimbing (Approval Sheet by Thesis Proposal Advisors)

Halaman ini memuat judul, kalimat “This proposal has been approved by the

advisors on ........... (date)...”, nama lengkap, dan tanda tangan para pembimbing
dan pengesahan oleh dekan.

Contoh: lihat lampiran halaman 38.



2.2.2

Halaman Daftar Isi (Table of Contents)

Daftar ini memuat semua bagian usulan penelitian (Bab 1 — Bab 3) untuk
skripsi, termasuk urutan bab, subbab dan anak subbab dengan nomor halamannya.
Contoh: lihat lampiran halaman 39.

Halaman Daftar Tabel (List of Tables)

Daftar tabel memuat nomor urut tabel, judul tabel, dan nomor halaman.
Contoh: lihat lampiran halaman 41.

Halaman Daftar Gambar (List of Figures)

Daftar gambar memuat nomor urut gambar, judul gambar dan nomor halaman.
Contoh: lihat lampiran halaman 42,

Halaman Daftar Singkatan (List of Abbreviations)

Daftar singkatan memuat semua singkatan yang digunakan dalam penelitian.
Contoh: lihat lampiran halaman 43.

Halaman Daftar Lampiran (List of Appendixes)

Daftar lampiran memuat nomor urut lampiran, judul lampiran, dan nomor
halamannya.

Contoh: lihat lampiran halaman 44.

Bagian Utama
Komponen-komponen bagian utama usulan penelitian (proposal) adalah

sebagai berikut.

Bab 1 Pendahuluan (Introduction)

1.1 Latar Belakang (Research Background)

Latar belakang berisi uraian tentang apa yang menjadi masalah penelitian,
disertai alasan mengapa masalah itu penting dan harus diteliti. Masalah tersebut
harus didukung oleh pengamatan empirik yang menunjukkan adanya suatu
kesenjangan antara apa yang seharusnya (das sollen) dengan apa yang nyata
ditemukan (das sein), atau masalah yang hendak diteliti memang merupakan suatu
masalah baru yang belum pernah sama sekali disentuh sebelumnya. Dengan
demikian dapat tergambar dengan jelas memang ada masalah yang perlu diteliti.
Masalah juga harus diletakkan dalam konteks teori yang lebih luas sehingga dapat
dilihat bobot masalah tersebut dan nilai yang akan dicapai jika masalah itu dapat
dipecahkan.



Bagian ini juga berisi penjelasan tentang penelitian-penelitian sebelumnya
(previous studies) yang memiliki kesamaan konsep teori dengan penelitian yang
akan dilakukan. Penelitian sebelumnya dipilih berdasarkan kesamaan variabel
dengan penelitian yang akan dilakukan. Perlu diperhatikan bahwa sumber data
pada penelitian sebelumnya adalah sumber data berbahasa Inggris, misal novel,
film, puisi, lirik lagu, wacana, teks yang menggunakan bahasa Inggris.

Selain itu, dijelaskan pula tentang perbedaan (gap) antara penelitian
sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan. Perbedaan yang disajikan
meliputi perbedaan teori, objek kajian, dan metode penelitian. Perbedaan-
perbedaan ini merupakan salah satu alasan ketertarikan peneliti terhadap suatu
masalah penelitian (research questions).

Ketertarikan peneliti dalam memilih masalah penelitian tidak didasarkan
pada hal-hal personal seperti film, novel, atau penyanyi favorit; topik mudah

dilakukan; keterbatasan referensi; dan hal-hal lain yang tidak bersifat ilmiah.

1.2 Rumusan Masalah (Research Questions)
Rumusan masalah adalah perumusan secara nyata masalah yang ada
dalam bentuk pernyataan penelitian yang dilandasi oleh pemikiran teoretik yang
kebenarannya perlu dibuktikan. Rumusan masalah disusun dalam bentuk ‘kalimat

pertanyaan’ mengenai inti masalah yang akan dipecahkan.

1.3 Tujuan Penelitian (Research Objectives)
Bagian ini mengemukakan tujuan yang ingin dicapai melalui proses
penelitian. Tujuan penelitian harus jelas dan tegas. Tujuan penelitian dapat disusun
dalam bentuk tujuan umum yang kemudian dijabarkan sebagai tujuan kKhusus.

Tujuan penelitian mengacu pada rumusan masalah yang dibuat.

1.4 Batasan Penelitian (Scope of Discussions)

Bagian ini menguraikan ruang lingkup penelitian yang menunjukkan
batas-batas bidang yang akan diteliti. Batasan penelitian diperlukan agar ruang
lingkup penelitian menjadi lebih jelas, fokus, dan lebih spesifik. Batasan penelitian
menegaskan apa saja yang harus dilakukan dan tidak dilakukan dalam penelitian.
Batasan ini meliputi tempat, waktu, objek, dan teori yang digunakan dalam

penelitian.



1.5 Manfaat Penelitian (Significance of Research)
Bagian ini berisi uraian tentang manfaat temuan penelitian tersebut bagi
perkembangan ilmu pengetahuan yang dapat dimanfaatkan oleh peneliti lain untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan (manfaat teoretis), serta manfaatnya bagi

pemecahan masalah di masyarakat (manfaat praktis).

Bab Il Tinjauan Pustaka (Review of Literature)

Tinjauan pustaka memuat uraian yang sistematik dan relevan dari fakta,
hasil penelitian sebelumnya yang bersifat mutakhir yang memuat teori, proposisi,
konsep, atau pendekatan terbaru yang ada hubungannya dengan penelitian yang
dilakukan. Teori dan fakta yang digunakan sebaiknya diambil dari sumber aslinya,
dengan mencantumkan nama sumbernya. Cara pengutipan kalimat atau data
mengikuti kaidah-kaidah etika penulisan. Tata cara penulisan kepustakaan harus
sesuai dengan ketentuan pada panduan yang digunakan. Tinjauan pustaka juga
memuat tinjauan untuk menyelesaikan masalah yang diteliti dalam konteks yang
lebih luas. Tinjauan pustaka dapat juga memuat masalah-masalah teknis, seperti

cara pemeriksaan dan lain-lain.

Bab 111 Metode Penelitian (Research Method)
Bagian-bagian metode penelitian meliputi:
3.1 Rancangan Penelitian (Research Design)

Bagian ini berisi rancangan penelitian yang akan digunakan. Bagian ini
juga menjelaskan tentang pendekatan yang akan digunakan (misal: kualitatif,
kuantitatif) dan jenis penelitian yang dipilih (misal: etnografi, studi kasus,
fenomenologi, deskriptif, dll.). Skema penelitian dapat disajikan pada bagian ini

untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang rancangan penelitian.

3.2 Sumber Data dan Data Penelitian (Data Source and Research Data)
Bagian ini berisi tentang dari mana data akan diambil (misal: novel, film,
lagu, komunitas) dan apa bentuk data yang akan digunakan dalam penelitian

(misal: kata, kalimat, ucapan, ungkapan, fungsi kata).

3.3 Instrumen Penelitian (Research Instrument)
Bagian ini berisi uraian tentang spesifikasi instrumen yang digunakan

dalam pengumpulan data (termasuk alat dan metode pemeriksaannya). Contoh



intrumen penelitian adalah kuesioner, lembar observasi, dan transkrip. Adapun
contoh metode pemeriksaan adalah menggunakan metode triangulasi (triangulasi
data, triangulasi antar-peneliti, triangulasi teori, dan/atau triangulasi metode).
Peneliti dapat bertindak sebagai instrumen sekaligus pengumpul data.
Dalam hal ini, kehadiran peneliti harus dijelaskan secara eksplisit, apakah sebagai
partisipan penuh, pengamat partisipan, atau pengamat penuh. Selain itu, perlu
disebutkan pula apakah kehadiran peneliti diketahui statusnya sebagai peneliti oleh

subyek atau informan.

3.4 Teknik Pengumpulan Data (Technique of Data Collection)

Bagian ini memuat tentang cara, alur, dan prosedur pengumpulan data
secara rinci. Bila pengumpulan data dilakukan oleh orang lain perlu dijelaskan
berbagai langkah yang ditempuh oleh peneliti dalam menjamin reliabilitas dan
validitas data yang diperoleh. Teknik pengumpulan data bisa dilakukan dengan

cara misalnya, wawancara, observasi, dan tinjauan pustaka.

3.5 Teknik Analisis Data (Technique of Data Analysis)

Bagian ini berisi uraian tentang cara yang digunakan dalam analisis data
disertai pembenaran atau alasan penggunaan analisis tersebut. Dalam sub bab ini
juga harus disebutkan teori yang digunakan untuk menjawab Research Questions.
Analisis data diuraikan secara spesifik untuk setiap analisis yang akan dilakukan.
Analisis data bisa dilakukan selama dan setelah pengumpulan data, dengan teknik-
teknik tertentu tergantung topik penelitian yang dilakukan.

Data yang diperoleh perlu diteliti kredibilitasnya dengan menggunakan
teknik-teknik perpanjangan kehadiran peneliti di lapangan, observasi yang lebih
dalam, pembahasan sejawat, pengecekan anggota, pelacakan kesesuaian hasil,
analisis kasus negative, dan triangulasi (memakai beberapa teori, sumber, peneliti,

dan metode).

2.2.3 Bagian Akhir
Bagian akhir proposal penelitian skripsi meliputi hal-hal sebagai berikut.
a. Daftar Pustaka (References)
Contoh: lihat Bab VI Penulisan Daftar Pustaka halaman 28-33.



b. Lampiran
Lampiran bisa berupa Jadwal Pelaksanaan Penelitian (Research Schedule),
instrumen penelitian, dil.

Contoh jadwal pelaksanaan penelitian: lihat lampiran halaman 45.



PETUNJUK PENULISAN SKRIPSI

3.1. Kerangka Penulisan Skripsi

Kerangka penulisan skripsi dibagi menjadi tiga bagian yaitu bagian awal, bagian

utama, dan bagian akhir. Masing - masing bagian adalah sebagai berikut :

3.1.1. Bagian Awal

Bagian awal dari skripsi terdiri atas:

1.

© © N o g b~ w DN

N ol e =
w Nk O

Sampul depan/halaman sampul luar

Halaman sampul dalam (Cover)

Lembar pernyataan keaslian (Declaration of Authorship)

Halaman persetujuan (Approval Sheet by Thesis Advisors)

Halaman pengesahan (Approval Sheet by the Board of Thesis Examiners)
Halaman persembahan (Dedication Sheet) (jika ada)

Halaman motto (Motto) (jika ada)

Abstrak (Abstract)

Halaman kata pengantar (Acknowledgement)

. Halaman daftar isi (Table of Contents)
. Halaman tabel (List of Tables)
. Halaman gambar (List of Figures)

. Halaman daftar lampiran (List of Appendixes)

3.1.2. Bagian Utama Skripsi

Bagian utama skripsi terdiri dari:

1. Pendahuluan (Introduction)

2. Tinjauan pustaka (Review of Literature)
3. Metode penelitian (Research Method)

4. Hasil dan pembahasan (Research Findings and Discussion)

5. Kesimpulan dan saran (Conclusion and Suggestions)

3.1.3. Bagian Akhir Skripsi

Bagian akhir skripsi terdiri dari:

1. Daftar pustaka (References)
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2. Lampiran- lampiran dan data tambahan (Appendixes)

3.2 Penjelasan Bagian Skripsi

3.2.1 Bagian Awal Skripsi
1.  Sampul Luar

Halaman sampul luar skripsi berwarna jingga. Pada sampul memuat logo

Universitas Abdurachman Saleh Situbondo, judul skripsi, tulisan: Thesis, nama
mahasiswa dan NPM, nama lembaga “English Literature Department — Faculty of
Letters - Universitas Abdurachman Saleh Situbondo”, dan tahun skripsi diajukan.
Sampul dijilid hard cover.

Contoh: lihat lampiran halaman 46.

2. Sampul Dalam (Cover)

Sampul dalam dari kertas HVS berisi seperti sampul luar dengan tambahan:
di bawah kata Thesis dituliskan kalimat yang berbunyi: Presented in Partial
Fulfillment of the Requirements for the Degree of Sarjana Sastra in English
Studies.

Contoh: lihat lampiran halaman 47.

3. Lembar Pernyataan Keaslian (Declaration of Authorship)

Halaman ini memuat pernyataan penulis tentang keaslian skripsi, bahwa
skripsi tersebut bukan hasil plagiat atau hasil penelitian milik orang lain.
Contoh: lihat lampiran halaman 48.

4. Halaman Persetujuan (Approval Sheet by Thesis Advisors)

Halaman persetujan memuat tulisan: This is to certify that the sarjana’s thesis
of..... (nama mahasiswa) has been approved by the thesis advisors for further
approval by the Board of Examiners., tanggal disetujui, nama dan tanda tangan dua
pembimbing, serta diketahui oleh Dekan Fakultas Sastra.

Contoh: lihat lampiran halaman 49.

5. Halaman Pengesahan (Approval Sheet by the Board of Thesis Examiners)

Halaman pengesahan memuat tulisan: This is to certify that the sarjana’s

thesis of .....(nama mahasiswa)...... entitled .....(judul skripsi)....has been



examined and approved by the Board of Examiners as the requirement for the
degree of sarjana sastra in English Studies., tanggal revisi skripsi, nama dan tanda
tangan tim penguji skripsi, diketahui dekan dengan mencantumkan SK Dekan
Fakultas Sastra.

Contoh: lihat lampiran halaman 50.

6. Halaman Persembahan (Dedication Sheet)
Halaman persembahan tidak harus ada. Pada halaman ini ditulis hal yang
sifatnya pribadi, misalnya untuk siapa skripsi tersebut dipersembahkan, namun

penulisan tetap menggunakan bahasa formal. Contoh: lihat lampiran halaman 51.

7. Halaman Motto
Halaman motto tidak diharuskan ada.
Contoh: lihat lampiran halaman 52.

8. Abstrak (Abstracts)
Judul halaman abstrak diketik dengan huruf besar atau kapital (ABSTRACT),
ditengah sebelah atas pada halaman baru. Abstrak dibuat dalam dua bahasa yaitu
bahasa Inggris dan bahasa Indonesia. Abstrak mencakup hal-hal sebagai berikut:
a. Nama, tahun revisi skripsi, judul (cetak miring), tulisan: Unpublished Thesis,
English Literature Department, Faculty of Letters, Universitas Abdurachman
Saleh Situbondo. Advisors: (nama kedua pembimbing).

b. Kata kunci (keywords), merupakan istilah-istilah kunci yang menunjukkan
pembahasan utama dalam skripsi ditulis secara alfabetik.

c. Alinea pertama berisi ringkasan latar belakang penelitian, tujuan penelitian,
penjelasan tentang tempat dan waktu pelaksanaan penelitian.

d. Alinea kedua berisi metode penelitian dan rancangan penelitian.

e. Alinea ketiga berisi ringkasan hasil penelitian dan pembahasannya.

f. Alinea keempat berisi simpulan.

Di dalam abstrak tidak boleh ada kutipan (acuan) dari pustaka, jadi merupakan
hasil tulisan atau uraian murni dari penulis. Isi abstrak harus dapat dimengerti tanpa
harus melihat kembali materi yang ada pada skripsi. Abstrak disusun dengan jumlah
tidak lebih dari satu halaman dan diketik berjarak satu spasi.

Contoh: lihat lampiran halaman 53.
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10. Kata Pengantar (Acknowledgement)

Judul halaman kata pengantar diketik dengan huruf besar atau kapital
(ACKNOWLEDGEMENT) di tengah sebelah atas pada halaman baru. Isi
pengantar selain memuat penjelasan dalam rangka apa skripsi ini dibuat, memuat
pula pernyataan terima kasih penulis kepada Dekan Fakultas Sastra UNARS, pada
dosen pembimbing, mereka yang telah membantu dalam kegiatan penelitian dan
penyusunan naskah, serta pihak-pihak tertentu yang dianggap ikut berperan
membantu penyelesaian skripsi.

Contoh: lihat lampiran halaman 54.

11. Daftar Isi (Table of Contents)

Halaman daftar isi diketik pada halaman baru dan diberi judul TABLE OF
CONTENTS yang diketik dengan huruf kapital tanpa diakhiri titik dan diletakkan
di tengah atas kertas. Dalam daftar isi dimuat daftar tabel, daftar gambar, judul dari
bab dan sub bab, daftar pustaka dan lampiran. Judul bab diketik dengan huruf
kapital, sedangkan judul sub bab diketik dengan huruf kecil kecuali huruf pertama
tiap sub bab diketik dengan huruf besar. Baik judul bab maupun sub bab tidak
diakhiri dengan titik. Nomor bab menggunakan angka romawi dan sub bab
menggunakan angka. Jarak pengetikan antara baris judul bab yang satu dengan bab
yang lain adalah dua spasi, sedangkan jarak spasi antara anak bab adalah satu spasi.

Contoh: lihat lampiran halaman 55.

12. Daftar Tabel (List of Tables)

Halaman dafar tabel diketik pada halaman baru. Judul daftar tabel diketik
dengan huruf kapital (LIST OF TABLES) tanpa diakhiri titik dan diletakkan di
tengah atas kertas. Daftar tabel memuat semua tabel yang disajikan dalam teks dan
lampiran. Nomor tabel ditulis dengan angka. Jarak pengetikan judul (teks) tabel
yang lebih dari satu baris diketik satu spasi dan jarak antar judul tabel 1,5 spasi.
Judul tabel dalam halaman dan judul tabel dalam teks.

Contoh: lihat lampiran halaman 41.

13. Daftar Gambar (List of Figures)
Halaman daftar gambar diketik pada halaman baru. Halaman ini diberi judul
LIST OF FIGURES. Halaman daftar gambar berisi nomor gambar, judul gambar,
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dan nomor halaman. Cara pengetikan pada halaman daftar gambar seperti pada
halaman daftar tabel.

Contoh: lihat lampiran halaman 42.

14.  Halaman Daftar Singkatan (List of Abbreviations)
Daftar singkatan memuat semua singkatan yang digunakan dalam penelitian.

Contoh: lihat lampiran halaman 43.

15.  Daftar Lampiran (List of Appendixes)

Halaman daftarlampiran diketik pada halaman baru. Judul daftar lampiran
diketik di tengah atas halaman dengan huruf kapital (LIST OF APPENDIXES).
Halaman daftar lampiran memuat nomor teks judul lampiran dan halaman. Judul
daftar lampiran harus sama dengan judul lampiran. Lampiran memuat contoh
perhitungan, peta dan data, dll. Lampiran yang berbeda dibuat di halaman yang
berbeda.

Contoh: lihat lampiran halaman 44.

3.2.2 Bagian Utama Skripsi
Bagian utama skripsi terdiri atas lima bab. Bagian utama terdiri atas:
Pendahuluan (Introduction), Tinjauan Pustaka (Review of Literature), Metode
Penelitian (Research Method), Hasil dan Pembahasan (Research Findings and

Discussion), Kesimpulan dan Saran (Conclusion and Suggestions).

Bab | Pendahuluan (Introduction)

Bab pendahuluan ini memuat : Latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, batasan penelitian, dan manfaat penelitian.
1. Latar Belakang Masalah (Research Background)

Latar belakang masalah berisi gagasan yang mendasari alasan mengapa masalah
yang dikemukakan menarik dan penting untuk diteliti. Masalah tersebut harus didukung
fakta empiris, sehingga jelas adanya masalah yang akan diteliti. Uraian penjelasan
masalah hendaknya dari hal yang bersifat umum ke hal yang bersifat khusus, sehingga
dengan membaca latar belakang masalah pembaca sudah dapat menduga pokok

permasalahan yang akan dibahas.
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Bagian ini juga beirisi penjelasan tentang penelitian-penelitian sebelumnya
(previous studies) yang memiliki kesamaan konsep teori dengan penelitian yang akan
dilakukan. Selain itu, dijelaskan pula tentang perbedaan antara penelitian sebelumnya
dengan penelitian yang akan dilakukan. Hal ini merupakan salah satu alasan ketertarikan

peneliti terhadap suatu masalah penelitian.

2. Rumusan Masalah (Research Questions)

Memuat proses penyederhanaan masalah dunia nyata yang rumit dan kompleks
dirumuskan menjadi masalah yang dapat diteliti. Perumusan masalah harus jelas dan
terfokus agar alur pembahasannya terarah. Perumusan masalah disajikan dalam bentuk

kalimat tanya.

3. Tujuan Penelitian (Research Objectives)
Bagian ini mengungkapkan secara spesifik tentang tujuan yang ingin dicapai sesuai
dengan rumusan masalah. Berbeda dari rumusan masalah, tujuan penelitian dinyatakan

dalam bentuk kalimat pernyataan.

4. Batasan Penelitian (Scope of Discussion)

Bagian ini menguraikan ruang lingkup penelitian yang menunjukkan batas-batas
bidang yang akan diteliti. Batasan penelitian diperlukan agar ruang lingkup penelitian
menjadi lebih jelas, fokus, dan lebih spesifik. Batasan penelitian menegaskan apa saja
yang harus dilakukan dan tidak dilakukan dalam penelitian. Batasan meliputi tempat,
waktu, objek, dan teori yang digunakan dalam penelitian.

5. Manfaat Penelitian (Significance of Research)

Bagian ini berisi uraian tentang manfaat temuan penelitian tersebut bagi
perkembangan ilmu pengetahuan yang dapat dimanfaatkan oleh peneliti lain untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan (manfaat teoretis), serta manfaatnya bagi pemecahan

masalah di masyarakat (manfaat praktis).

Bab Il Tinjauan Pustaka (Review of Literature)
Tinjauan pustaka ditulis berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian. Hal
ini dimaksudkan supaya bahan-bahan pustaka yang disajikan dalam tinjauan pustaka

terpadu secara terarah. Berdasarkan pola pikir ini, bahan - bahan yang disajikan dalam
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tinjauan pustaka hendaknya relevan dengan permasalahan penelitian. Isi tinjauan pustaka

dapat memberikan landasan ilmiah untuk mempertajam dan menjawab fokus

permasalahan pada penelitian, kesesuaian metode penelitian yang dipilih, bahkan arah

penelitian dalam lingkup penelitian yang sejenis.

Macam-macam tinjauan pustaka (Huda, 2017):

1.

2.

Klasifikasi menurut bentuk

a. Sumber tertulis (printed materials) yang biasa disebut dokumen, antara lain surat
kabar, majalah, artikel, jurnal penelitian, dan buku-buku pengetahuan baik ditulis
tangan atau cetak, diterbitkan oleh penerbit, atau dipublikasikan secara umum
maupun tidak.

b. Sumber bahan tidak tertulis (non-printed materials) adalah segala bentuk sumber
bukan tulisan antara lain: rekaman suara, benda-benda hasil peninggalan
purbakala, film, dan slide.

Klasifikasi menurut isi

a. Sumber primer adalah sumber bahan atau dokumen yang dikemukakan sendiri
oleh pihak yang hadir saat kejadian yang digambarkan berlangsung sehingga
mereka dapat dijadikan saksi.

b. Sumber sekunder adalah sumber bahan kajian yang digambarkan oleh bukan orang

yang ikut mengalami atau hadir pada waktu kejadian berlangsung.

Bab 111 Metode Penelitian (Research Method)
Bab ini secara rinci memuat hal-hal sebagai berikut:

1.

5.

Rancangan Penelitian (Research Design) yang dilaksanakan, misalnya studi kasus,
penelitian deskriptif, survei, eksperimen (experimental research), dan studi

kepustakaan.

2. Sumber Data dan Data penelitian dan (Data Source and Research Data)
3.
4. Teknik pengumpulan data (Technique of Data Collection)

Instrumen Penelitian (Research Instrument)

Teknik Analisis Data (Technique of Data Analysis)

Penjelasan lengkap tentang isi Metode Penelitian dapat dilihat di bagian penjelasan

tentang Metode Penelitian Proposal (lihat halaman 7-8)
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Bab IV Hasil dan Pembahasan (Research Findings and Discussion)

Hasil penelitian disatukan dalam satu bab yaitu Research Findings and Discussion.
Hasil penelitian dapat dibagi menjadi beberapa bab sesuai dengan kebutuhan. Pada bab
ini terdiri atas gambaran umum obyek yang diteliti, analisis data, dan pembahasan.
1. Gambaran umum obyek yang diteliti (General Description)

Bagian ini memuat data utama, data penunjang dan data pelengkap yang relevan
dengan tujuan penelitian untuk memperkuat hasil penelitian. Data penelitian dapat
disajikan dalam bentuk kalimat, daftar tabel dan grafik atau gambar. Tabel yang disajikan
dalam teks hanya mencakup tabel yang memuat data yang dibahas. Sedangkan tabel yang

merupakan data pelengkap, tabel yang terlalu panjang, dan peta dimuat dalam lampiran.

2. Temuan Penelitian (Research Findings)

Bagian ini memuat hasil analisis data yang dapat disajikan dalam bentuk pola,
tema, kecenderungan, dan motif yang muncul dari data. Selain itu, temuan penelitian juga
bisa berupa penyajian kategori, sistem klasifikasi, dan tipologi. Penyajian mengikuti
butir-butir tujuan atau pertanyaan.

Dalam menganalisis data, peneliti mendeskripsikan data dengan menggunakan
pandangan pribadi penulis dengan didasarkan pada kerangka teori. Jika jumlah data
penelitian sangat banyak, tidak semua hasil analisis data disajikan pada Bab 4. Hasil

analisis data yang tidak disajikan pada Bab 4 disertakan dalam lampiran.

3. Pembahasan (Discussion)

Pembahasan merupakan uraian hasil analisis data secara konkret oleh peneliti
yang bersangkutan yang diperkuat dengan hasil penelitian terdahulu (previous studies).
Dengan kata lain, pembahasan memuat gagasan peneliti, keterkaitan antara pola-pola,
kategori-kategori dan dimensi-dimensi, dan posisi hasil analisis data terhadap teori dan
temuan penelitian terdahulu (previous studies). Pembahasan keterkaitan ini hanya
mencakup hasil penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan variabel dengan penelitian

yang sedang dilakukan dan tidak perlu mencantumkan variabel yang tidak sama.

Bab V Kesimpulan dan Saran (Conclusion and Suggestion)
Bagian ini terdiri dari dua sub bab, yaitu kesimpulan dan saran.

1. Kesimpulan (Conclusion)
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Kesimpulan merupakan pernyataan singkat dan akurat yang disajikan dari hasil
penelitian dan pembahasan. Pernyataan tersebut berupa temuan-temuan penelitian baik
secara deskriptif maupun secara analitis. Simpulan bisa merupakan pembuktian singkat

akan kebenaran hipotesis (bila ada).

2. Saran (Suggestion)
Saran merupakan gagasan dan pertimbangan penulis atas hasil penelitiannya.
Saran diperuntukkan kepada para pengambil kebijakan dan bagi peneliti dalam bidang

sejenis yang ingin melakukan penelitian lanjutan.

3.2.3 Bagian Akhir SKkripsi
Bagian akhir dari penulisan skripsi terdiri atas dua bagian, yaitu daftar pustaka dan
lampiran.
1. Daftar pustaka (References)

Bagian ini berisi daftar buku, karya ilmiah (artikel, jurnal, makalah, dll.), surat
kabar, majalah, lirik lagu, naskah drama, novel, transkrip film, dll. yang digunakan
sebagai referensi dalam penulisan skripsi, acuan atau pendukung teori, pendukung
pembahasan, ataupun yang berfungsi sebagai sumber data penelitian yang diterbitkan
dalam sepuluh tahun terakhir. Daftar pustaka bisa berupa materi cetak ataupun materi
daring (online). Perlu diperhatikan bahwa semua bahan yang tertulis dalam isi skripsi
harus dicantumkan dalam daftar pustaka. Daftar pustaka ditulis berdasarkan urutan
abjad. Penjelasan lengkap tentang cara penulisan daftar pustaka dapat dilihat di Bab VI
Penulisan Daftar Pustaka halaman 28-33. Gunakan citation and reference manager
seperti Mendely atau Zotero dalam penulisan kutipan dan daftar Pustaka.

2. Lampiran (Appendixes)

Bagian yang dilampirkan merupakan dokumen penting yang mununjukkan
signifikansi sebuah penelitian, sebagai bukti-bukti data pelengkap pada skripsi. Lampiran
dapat berupa contoh perhitungan, kuesioner, uraian metode analisis, gambar, foto, peta,
data penunjang, dan lain-lain. Pada prinsipnya, lampiran adalah tambahan penjelasan
yang bermanfaat, tetapi tidak dibahas langsung dalam teks, yang bilamana disajikan
dalam teks akan mengganggu konteks bahasan. Untuk memudahkan pembaca, setiap
lampiran harus diberi nomor urut lampiran sesuai dengan urutan penyajian dalam isi

skripsi.
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PETUNJUK PENULISAN ARTIKEL ILMIAH

Artikel ilmiah yang dimaksud pada pedoman ini merupakan ringkasan skripsi yang
diubah bentuknya ke dalam format artikel. Penulisan artikel ilmiah umumnya mempunyai
format berstandar internasional yang dikenal dengan sebutan AIMRaD, singkatan dari
Abstract, Introduction, Material and Methods, Results (Findings), and Discussion atau

Abstrak, Pendahuluan, Bahan dan Metode, Hasil dan Pembahasan.

4.1 Kerangka Penulisan Artikel limiah

Artikel ilmiah terdiri dari bagian-bagian berikut ini:

1. Judul

2. ldentitas Penulis

3. Abstrak (Abstract)

4. Pendahuluan (Introduction)

5. Tinjauan Pustaka (Review of Literature)

6. Metode Penelitian (Methodology)

7. Hasil dan Pembahasan (Findings and Discussion)

8. Kesimpulan dan Saran (Conclusion and Suggestion)

9. Daftar Pustaka (References)

4.2. Penjelasan dan Format Penulisan Bagian Artikel
1. Judul
Judul artikel jurnal pada umumnya sama dengan judul skripsi. Judul ditulis
dengan menggunakan huruf besar/kapital, dengan huruf Times New Roman 12 point (pt),
cetak tebal, dengan spasi 1 dan ditempatkan simetris di tengah.

2. ldentitas Penulis

Nama penulis ditulis tanpa gelar di bawah judul dan tidak boleh disingkat. Jarak
antara judul dan nama penulis diberi satu spasi kosong, dengan ukuran huruf 14 pt. Nama
penulis terdiri dari nama mahasiswa (sebagai penulis pertama) dan pembimbing sebagai
penulis kedua, dst) ditulis tanpa menggunakan gelar dengan huruf 12 pt. Nama program
studi dan fakultas (nama lembaga) ditulis di bawah nama penulis. Jarak antara nama
penulis dan lembaga diberi satu spasi kosong, dengan ukuran huruf 12 pt. Email penulis
pertama ditulis di bawah nama lembaga. Email ditulis dengan ukuran huruf 10 pt dan
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dicetak miring (italics). Jarak antara nama lembaga dan email diberi satu spasi kosong,

dengan ukuran huruf 12 pt.

3. Abstrak (Abstract)

Abstrak merupakan ikhtisar suatu tugas akhir yang memuat latar belakang atau
permasalahan, tujuan, metode penelitian, hasil, dan kesimpulan. Kata “Abstract” dicetak
tebal dengan ukuran huruf 12 pt dan diletakkan simetris. Jarak antara email dan kata
“Abstract” diberi dua spasi kosong, dengan ukuran huruf 12 pt. Teks abstrak ditulis
setelah kata “Abstract” dengan jarak satu spasi kosong, dengan ukuran huruf 12 pt. Teks
abstrak ditulis dalam satu paragraf yang terdiri dari 150 — 200 kata dengan menggunakan
huruf Times New Roman 10 pt dengan spasi satu. Di bawah teks abstrak dicantumkan
kata kunci (keywords) yang terdiri atas 3 sampai 5 kata dan/atau kelompok kata yang
menjadi inti dari uraian abstrak ditulis sesuai urutan abjad. Antar kata kunci dipisahkan
oleh koma (,). Tulisan “Keywords” ditulis dengan ukuran huruf 10 pt dan dicetak miring
(italics). Jarak antara abstract dan keywords adalah satu spasi kosong dengan ukuran
huruf 12 pt.

4. Pendahuluan (Introduction)

Isi bagian pendahuluan umumnya terdiri atas latar belakang masalah,
permasalahan dan tujuan penelitian. Pendahuluan ditulis setelah keywords, dengan jarak
tiga spasi kosong dan ukuran huruf 12 pt. Tulisan “Introduction” menggunakan huruf 12
pt dengan cetak tebal. Ada jarak satu spasi kosong dengan ukuran huruf 10 pt sebelum

menulis isi pendahuluan.

5. Tinjauan Pustaka (Review of Literature)

Isi bagian tinjauan pustaka ditulis ringkas, dan berisi teori yang benar-benar
digunakan sebagai dasar penelitian. Tinjauan pustaka ditulis setelah pendahuluan, dengan
jarak satu spasi kosong dan ukuran huruf 12 pt. Tulisan “Review of Literature”
menggunakan huruf 12 pt dengan cetak tebal. Ada jarak satu spasi kosong dengan ukuran
huruf 10 pt sebelum menulis isi Tinjauan Pustaka. Pembahasan berikutnya seperti Metode
Penelitian, Hasil Penelitian dan Pembahasan, Kesimpulan dan Saran, serta Daftar

Pustaka, cara penulisan sama dengan Tinjauan Teoritis dan Pendahuluan.
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6. Metode Penelitian (Methodology)
Bagian ini secara ringkas memuat materi dan metode yang digunakan dalam
penelitian, yang meliputi subyek/bahan yang diteliti, alat yang digunakan, rancangan
percobaan atau desain yang digunakan, sumber data dan data penelitian, instrumen

penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data yang digunakan.

7. Hasil Penelitian dan Pembahasan (Findings and Discussion)
Isi bagian hasil penelitian ditulis ringkas. Hasil penelitian dapat disajikan dengan
dukungan tabel, grafik atau gambar sesuai kebutuhan, untuk memperjelas penyajian hasil
secara verbal. Isi bagian pembahasan ditulis ringkas, dikaitkan dengan teori yang

digunakan.

8. Kesimpulan dan Saran (Conclusion and Suggestions)

Bagian kesimpulan ditulis ringkas dan harus menjawab masalah penelitian.
Kesimpulan disajikan dalam bentuk esai, bukan dalam bentuk numerikal. Bagian saran
ditulis ringkas. Saran disusun berdasarkan kesimpulan yang telah ditarik. Saran bisa
mengacu kepada tindakan praktis, pengembangan teoretis, atau penelitian lanjutan.

9. Daftar Pustaka (References)

Bagian ini hanya memuat pustaka yang digunakan atau tertulis dalam artikel. Tata
cara penulisan daftar pustaka artikel sama dengan cara penulisan daftar pustaka skripsi
(lihat Cara Penulisan Daftar Pustaka halaman 28-33). Daftar Pustaka yang dipilih
adalah yang terbit pada 10 tahu terakhir.

4.3 Ketentuan Umum
Ketentuan untuk penulisan artikel ilmiah adalah sebagai berikut:

1. Jurnal ditulis menggunakan bahasa Inggris, diketik menggunakan tipe Times New
Roman 12 point (pt) dengan spasi 1,5 (line spacing = 1.5 lines).

2. Ukuran kertas A4.

3. Setting halaman menggunakan format satu kolom.

4. Lebar batas-batas tepi (margins) menggunakan last custom setting (top 2,5 cm;
left 2,5 cm; bottom 2,5 cm; right 2,5 cm).

5. Panjang naskah adalah 10 — 20 halaman, termasuk gambar, grafik atau tabel (jika
ada) yang menyertainya.

6. Kata asing ditulis dengan huruf miring.
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PEDOMAN PENGETIKAN PROPOSAL DAN SKRIPSI

5.1. Bahasa

1. Bahasa yang digunakan adalah bahasa Inggris Baku Ragam lImiah yang sesuai
dengan struktur dan tata bahasa Inggris yang benar.

2. Penyebutan kata ganti orang pada kalimat dalam teks tidak dibenarkan dan

13 I”

hendaknya diganti dalam kalimat pasif. Misalnya: Kata ganti diganti dengan
“researcher/writer/author”.

3. lstilah - istilah yang digunakan adalah istilah yang sudah dibakukan.

4. Kata penghubung, seperti but, and, dan or, tidak boleh dipakai memulai suatu

kalimat (awal kalimat).

5.2. Jenis Kertas

1. Kertas yang dipakai untuk penulisan proposal adalah HVS - A4 warna putih dengan
berat 70 gram, sedangkan untuk skripsi menggunakan HVS - A4 warna putih dengan
80 gram.

2. Sampul depan proposal menggunakan bufallo atau linen warna jingga, sedangkan
skripsi menggunakan bufallo atau linen warna jingga diperkuat dengan karton dan
dilapisi dengan plastik (Hard Cover).

3. Skripsi menggunakan kertas pembatas berwarna yang diletakkan di awal setiap bab

dan sebelum lampiran (appendixes).

5.3. Pengetikan Naskah

5.3.1. Jenis Huruf dan Paragraf

1. Naskah proposal dan skripsi diketik memakai komputer dengan huruf jenis Times
New Roman 12 pt.

2. Setiap memulai alinea baru, kata pertama diketik ke kanan masuk 7 (tujuh) ketukan.

3. Anak bab diketik dengan huruf kecil, kecuali huruf pertama pada setiap kata diketik
dengan huruf kapital.

5.3.2. Ukuran Huruf
Bagian-bagian suatu bab untuk proposal dan skripsi menggunakan ukuran huruf yang

berbeda seperti berikut:



12 pt Judul bab, judul sub bab, teks induk, abstrak skripsi, lampiran, daftar
pustaka.
10 pt Kutipan blok, abstrak jurnal, judul tabel, judul gambar/bagan, teks tabel,

teks gambar/bagan, indeks, catatan akhir, catatan kaki, header, footer.

5.3.3. Modus Huruf
Penggunaan huruf normal, miring (italic), tebal (bold), dan garis bawah (underline)
diatur sebagai berikut:
Normal - Teks induk, abstrak, kata-kata kunci, tabel, gambar, bagian, catatan,
lampiran.
Miring (italic) - Kata bahasa asing dan daerah, istilah yang belum lazim, bagian
penting (italic bold).
- Judul sub bab peringkat 4.
- Judul buku, jurnal, majalah, dan surat kabar dalam teks utama dan
daftar pustaka.
Tebal (bold) - Judul bab, judul sub bab, bagian penting dari suatu contoh (bold
italic).
Garis bawah - Tidak boleh digunakan kecuali dalam hal-hal yang amat khusus.
Garis bawah digunakan untuk teks yang dicetak dengan huruf
mesin ketik (Courier dan Prestige).

5.3.4. Jarak Baris dan Spasi

1. Jarak antar baris dalam teks adalah dua spasi, sedangkan grafik dan tabel berjarak
satu spasi.

2. Jarak antara tabel/gambar dengan teks sebelum atau sesudahnya adalah tiga spasi.
Judul tabel atau gambar, beserta tabel/gambarnya harus ditempatkan pada halaman
yang sama (jika memungkinkan).

3. Jarak antara judul tabel dan tabel adalah satu spasi.

4. Setelah tanda koma, titik koma, dan titik dua diberi jarak satu ketukan (sebelum titik
dua tidak diberi jarak ketukan). Setelah tanda titik untuk kalimat baru, diberi jarak
satu ketukan.

5. Setiap bab diberi nomor urut dengan angka romawi (I, 1 dan seterusnya) diletakkan
di tengah atas halaman.
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Anak bab diketik di pinggir sisi Kiri halaman dengan huruf kecil, kecuali huruf
pertama pada setiap kata diketik dengan huruf kapital.

Jarak antara baris dalam judul, sub judul, sub bab, judul tabel, judul gambar dan
ringkasan diketik dengan jarak satu spasi.

Jarak antara baris akhir dengan sub bab adalah 2,5 spasi, dan antara judul sub bab
dan baris alinea baru adalah dua spasi.

Format naskah berjarak 4 cm dari sisi kiri kertas, 3 cm dari sisi kanan, sisi bawah
kertas, dan sisi atas kertas termasuk nomor halaman.

5.3.5. Bilangan dan Satuan

1.

Bilangan diketik dengan angka, kecuali jika bilangan kurang dari sepuluh atau
bilangan tersebut terdapat pada permulaan kalimat, maka bilangan tersebut harus
ditulis dengan huruf.

Bilangan desimal ditandai dengan koma bukan dengan titik.

Satuan dinyatakan dengan singkatan resmi tanpa titik, misalnya: m, mg, kg, dan
cal.

Bilangan dan lambang yang memulai suatu kalimat harus dieja, misalnya: Seratus
dua puluh penderita menunjukkan...

5.3.6. Pengisian Ruangan

Ruangan yang terdapat dalam halaman naskah harus diisi penuh, artinya

pengetikan harus dimulai dari batas tepi kiri sampai batas tepi kanan (justify), dan jangan

sampai ada ruangan yang terbuang-buang, kecuali kalau akan memulai alenia baru,

persamaan tabel, gambar, judul bab, sub bab, atau hal-hal yang khusus.
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5.4. Nomor Halaman

1. Bagian awal skripsi (sebelum bab pendahuluan) diberi nomor halaman dengan
menggunakan huruf kecil romawi (i, ii, iii, iv dan seterusnya), ditempatkan pada sisi
tengah bawah dari halaman, empat spasi dibawah teks.

2. Penomoran halaman skripsi dimulai dari bagian kata pengantar.

3. Lembar halaman judul tetap dihitung, tetapi tidak diberi nomor.

4. Bagian utama dan bagian akhir skripsi, pemberian nomor halaman berupa angka (1,
2, 3 dan seterusnya) yang diletakkan pada sisi halaman kanan atas (1,5 cm dari teks).

5. Setiap halaman bab baru, nomor halaman diketik di sisi halaman tengah bawah.

5.5. Tabel (daftar)

Tabel harus dimuat dalam satu halaman dan tidak boleh dipisah dilanjutkan di
halaman berikutnya. Oleh karena itu tabel yang disajikan bersama dengan teks, jangan
berlalu kompleks. Tabel yang disajikan harus tabel yang dibahas, bilamana tidak dibahas
dalam teks tetapi perlu, maka dicantumkan pada lampiran. Judul tabel, teks dalam lajur
kolom harus mudah dimengerti langsung dari keberadaan tabel, tanpa harus melihat
keterangan lain dalam teks di luar tabel. Untuk itu jangan menggunakan kode atau simbol
dalam lajur kolom tabel yang berisi jenis variabel atau perlakuan yang dipakai dalam
penelitian. Bilamana terpaksa ada singkatan yang tidak lazim, sajikan keterangan dari
singkatan di bawah tabel.

Agar pembuatan tabel dalam penulisan skripsi tidak keliru, maka perlu diperhatikan
ketentuan-ketentuan sebagai berikut:

1. Nomor tabel (daftar) yang diikuti dengan judul ditempatkan simetris di atas pojok
sebelah kiri (align left) tabel (daftar) tanpa diakhiri dengan titik.

2. Nomor tabel ditulis dengan angka secara berurutan sesuai dengan babnya.

3. Tabel tidak boleh dipenggal, kecuali jika panjang atau tidak memungkinkan,
sehingga tidak dapat diketik dalam satu halaman. Pada halaman lanjutan tabel hanya
dicantumkan nomor tabel dengan kata “lanjutan” tanpa judul.

4. Jika tabel lebih lebar dari ukuran lebar kertas, sehingga harus dibuat memanjang,
maka bagian atas dari tabel harus diletakkan di sebelah kanan (posisi melintang).

5. Tabel yang lebih dari dua halaman atau yang harus dilipat, dianjurkan ditempatkan
pada lampiran.

6. Untuk menghindari poin 3 dan 4, maka huruf dapat diperkecil, tetapi masih bisa

dibaca dengan jelas.
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9.
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Judul tabel tidak boleh dipenggal dan ditulis dengan huruf kapital pada awal setiap
kata kecuali kata penghubung.
Tabel minimum terdiri dari 3 (tiga) kolom.

Tabel (daftar) yang dikutip dari buku lain harus dicantumkan sumbernya.

Contoh: Lihat lampiran halaman 58.

5.6.

Gambar

Gambar meliputi grafik, diagram, monogram, foto, atau peta.

Pembuatan grafik, monogram disarankan menggunakan komputer, dengan memakai
simbol yang jelas maksudnya.

Ikuti cara membuat grafik dengan mencontoh grafik dalam jurnal ilmiah terbaru.
Diusahakan grafik yang ditampilkan sudah mampu menjelaskan data atau informasi
maksud dicantumkannya grafik tersebut, tanpa harus melihat dalam teks lain.

Foto ditampilkan sedemikian rupa agar jelas maksudnya. Latar belakang foto sebaiknya

kontras dengan obyek foto.

Supaya tidak terjadi kekeliruan dalam mencantumkan gambar pada penulisan

skripsi, perhatikan ketentuan-ketentuan berikut:

1.

5.

Nomor gambar ditulis dengan angka secara berurutan sesuai dengan babnya dan
diletakkan di bawah gambar bersama judul gambar.

Judul gambar ditulis dengan huruf kapital pada awal setiap kata, diletakkan di bawah
gambar berjarak 1 (satu) spasi dari gambar.

Jika judul gambar panjang dan melebihi satu baris, maka jarak antar baris dalam judul
gambar diketik 1 (satu) spasi.

Ukuran gambar (lebar dan tinggi) diusahakan tidak terlalu kurus atau gemuk dan
diletakkan/diatur secara simetris.

Gambar yang dikutip dari buku lain harus dicantumkan sumbernya.

Contoh: Lihat lampiran halaman 59.

5.7.

Lambang dan Singkatan

Lambang untuk variabel penelitian dipakai untuk memudahkan penulisan variabel

tersebut dalam rumus dan pernyataan aljabar lainnya.
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1. Penulisan lambang atau simbol sebaiknya menggunakan simbol dalam fasilitas
program perangkat lunak komputer seperti Wordstar atau Microsoft Word.
2. Pilihlah lambang yang lazim digunakan dalam disiplin ilmu yang ada.
3. Lambang diketik dengan huruf abjad Latin dan abjad Yunani.
4. Lambang yang tidak dapat ditulis dengan komputer hendaknya ditulis tangan secara
rapi dengan tinta hitam.
5. Satuan dan singkatan yang digunakan adalah yang lazim dipakai dalam disiplin
ilmu masing-masing.Contoh:
S: Subject
V: Verb
O: Object
C: Complement
Adv: Adverb
Adj: Adjective
AmE: American English
BrE: British English
ST: Source Text
TT: Target Text

5.8. Penulisan Kutipan dan Penunjukan Sumber

Dalam menyusun karya ilmiah, penulis lazim mengacu pada sumber textbook,
jurnal atau pendapat orang lain, mengutip tulisan orang lain. Ada dua macam kutipan,
yakni kutipan langsung dan kutipan tak langsung.

Kutipan langsung adalah pengambilan sumber yang dilakukan dengan cara apa
adanya sesuai dengan aslinya, baik ejaan, tanda baca, kata, susunan kalimat, maupun
bahasanya. Kutipan tidak langsung adalah pengambilan sumber yang dilakukan dengan
cara menyadur atau penjabaran bebas. Kutipan lazim digunakan pada bagian utama dari
Bab Pendahuluan sampai dengan Bab Kajian atau Analisis. Dalam Bab Simpulan dan
Saran tidak boleh ada kutipan.

Penjelasan secara detail mengenai cara pengutipan pustaka dapat dilihat pada Bab
VI Pengutipan Pustaka halaman 35-38



PENULISAN DAFTAR PUSTAKA DAN PENGUTIPAN PUSTAKA

Dalam bab ini, akan dikemukakan mengenai cara menulis daftar pustaka, dan cara

menulis kutipan yang dicantumkan dalam teks.

6.1. Penulisan Daftar Pustaka

Daftar pustaka disajikan pada halaman baru, dengan judul “References” diketik

dengan huruf kapital dan diletakkan di tengah halaman atas. Penulisan daftar pustaka

mengacu pada format penulisan APA(American Psychological Association).

1. Penulisan daftar pustaka dengan urutan penyajian nama pengarang, tahun publikasi,

judul buku atau judul artikel dan penerbit, akan dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut:

a.

Nama pengarang ditulis tanpa gelar, diakhiri dengan titik (.), nama pengarang
disusun ke bawah menurut abjad nama akhir dari penulis pertama, dan diawali
dengan Nama Akhiran Penulis terlebih dahulu (seperti contoh di poin 2).

. Tahun publikasi ditulis dalam tanda kurung tidak diakhiri dengan titik, langsung

ditulis judul buku maupun judul artikel.

. Judul buku diketik miring (italic) setiap kata dan diawali huruf kapital. Judul artikel

diketik normal dan huruf kapital hanya pada awal judul. Judul buku atau judul
artikel diakhiri dengan tanda titik (.).

. Jarak antar referensi adalah dua spasi, sedangkan jarak baris dalam satu referensi

adalah satu spasi.

. Jika seorang pengarang menerbitkan dua karya pada tahun yang sama, maka pada

tahun referensi diikuti oleh lambang a, b, ¢, dan seterusnya yang urutannya
ditentukan secara kronologis atau berdasarkan abjad judul buku-bukunya.

Contoh:

Minsky, J. (1988a). English Consonants. Cambridge: CUP

Minsky, J. (1988b). English Vowels. Cambridge: CUP

2. Penulisan Nama Pengarang

a.

Nama Orang Indonesia, jika lebih dari satu nama, maka nama terakhir yang ditulis
atau nama yang biasa dikenal dalam publikasi ilmiah yang ditulis di depan.
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Contoh : Bambang Riyanto ditulis Riyanto, B. (tahun)
T.Hani Handoko ditulis Handoko, T.H. (tahun)
Fransiscus G. Munir ditulis Munir, F.G. (tahun)
b. Nama keluarga orang Barat ditulis disebelah belakang.
Contoh :  Erich A. Helfert ditulis Helfert, E.A. (tahun)
James cooper ditulis Cooper, J. (tahun)
c. Jika nama Cina terdiri dari tiga kata yang terpisah, maka kata yang pertama
menunjukkan nama keluarga.
Contoh : Gan Koen Han ditulis Gan, K.H. (tahun)
d. Jika penulis tidak diketahui, maka bisa menggunakan kata “anonim”.
Contoh: Anonim. (tahun)

3. Jika penulis terdiri dari dua orang, kata penghubung penulis pertama dan kedua
menggunakan simbol “&” bukan kata “and”.

4. Jika penulis lebih dari tiga orang, hanya nama belakang penulis pertama yang ditulis
sebagai sumber kutipan, diikuti kata “et al”, kemudian tahun dan halaman sumber
kutipan.

5. Contoh Penulisan Daftar Pustaka Berupa Dokumen

Buku:

Creswell, JW. (2008). Educational Research: Planning, Conductiong, and
Evaluating Quantitative andQualitative Research (3rd ed.). Upper Saddle
River, NJ: Pearson Education, Inc.

Bab dalam Buku:

Markus, H.R., Kitayama, S., & Heiman, R.J. (1996). Culture and Basic Psychological
Principles. DalamE.T. Higgins & A.W. Kruglanski (Eds.), Social
Psychology: Handbook of Basic Principles. New York:The Guilford Press.

Dokumen Online:
Van Wagner, K. (2006). Guide to APA format. About Psychology,Retrieved
November 16, 2006 from http://psychology.about.com/od/ apastyle/guide.

Artikel Jurnal:
Wassman, J., & Dasen, P.R. (1998). Balinese Spatial Orientation. Journal of Royal
Anthropologicallnstitute, 4, 689-731.

Jurnal Online:

Jenet, B.L. (2006). A Meta-analysis on Online Social Behavior. Journal of Internet
Psychology, 4.Retrieved November 16, 2006 from http://www.
Journalofinternetpsychology.com/archives/volume4/3924.html.


http://psychology.about.com/od/
http://www/

6.

Artikel dari Database:

Henriques, J.B., & Davidson, R.J. (1991) Left Frontal Hypoactivation in Depression.
Journal of Abnormal Psychology, 100, 535-545. Retrieved November 16,
2006, from PsychINFO database.

Forum Online, Discussion Lists, atau Newsgroups:

Leptkin, J.L. (2006, November 16). Study Tips for Psychology Students [Msg. 11].
Message were relyon http://groups.psychelp.com/forums/messages/48382.
html.

Majalah:

Santamaria, J.O. (September 1991). How the 21% Century Will Impact on Human
Resource  Development(HRD) Professionals and Practitioners in
Organizations. Paper was presented on InternationalConference on Education,
Bandung, Indonesia.

Tesis, Disertasi:

Santoso, G.A. (1993). Faktor-Faktor Sosial-Psikologis yang Berpengaruh terhadap
Tindakan Orang Tuauntuk Melanjutkan Pendidikan Anak ke Sekolah
Lanjutan Tingkat Pertama (Studi Lapangan di Pedesaan Jawa Barat
dengan Analisis Model Persamaan Struktural)(Unpublished Dissertation).
Program PascasarjanaUniversitas Indonesia, Jakarta.

Laporan Penelitian:

Villegas, M., & Tinsley, J. (2003). Does Education Play a Role in Body Image
Dissatisfaction? LaporanPenelitian, Buena Vista University. Pusat
Penelitian Kesehatan Universitas Indonesia. (2006). SurveiNasional
Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba pada Kelompok Rumah
Tangga di Indonesia,2005. Depok: Pusat Penelitian Ul dan Badan
Narkotika Nasional.

Kamus, Ensiklopedi:
Sadie, S. (Ed.). (1980). The New Grove Dictionary of Music and Musicians (6th ed.,
Vols. 1-20).London: Macmillan.

Penulisan Daftar Pustaka Berupa Media Audio Visual
a. Film
Format :
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Produser, A.A. (peran dalam produksi) & Penulis, B.B. (peran dalam produksi.

(tahun rilis). Judul Film [format]. Tempat publikasi: Penerbit.
Contoh :

Scorsese, M. (Producer) & Lonergan, K. (Writer/Director). (2000). You Can Count

on me [Motion picture]. Hollywood, CA: Paramount Pictures.

b. Video (contoh Video Youtube)
Format :

Nama content creator. (Tahun, tanggal diposting). Judul video[format]. Disadur

dari ‘alamat website’


http://groups.psychelp.com/forums/messages/48382
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Contoh :
Markasolon. (2011, September 9). Real ghost girl caught on Video Tape 14 [Video
File]. Retrieved from http://www. Y outube.com/watch?v=6nyGCbxD848

Webstreaming Video

Format :

Penulis/ Pembuat Video, A.A. (Tahun diposting). Judul Video. [Format]. Tempat
Publikasi: Penerbit. Retrieved from ‘nama database’

Contoh:

Fukuyama, M. (2006). At the corner of me and myself: Voices of multiple social
identities [Streaming video]. Hanover, MA: Microtraining Associates.
Retrieved from Alexander Street Press database.

. Televisi dan Program Radio — episode dalam program berseri

Format:

Penulis/pembuat, A. A. (peran dalam produksi). (tahun rilis). Judul Episode.
[Format]. Di P. Penulis (peran dalam produksi), Judul series. Tempat
Publikasi: Penerbit.

Contoh :

Thomason, M., Rud, P., & Fineri, W. (Writers/Directors). (2007). North West
Passage [Television series episode]. In T. Wright (Supervising
Produser), Captain Cook: Obsession and discovery. Melbourne: Film
Australia.

Televisi dan Program Radio — Program sekali tayang atau berseri

Format :

Penulis/pembuat, A. A. (peran dalam produksi). (tahun rilis). Judul program.
[Format]. Tempat publikasi: Penerbit

Contoh:

Leonard, D. (Producer), & de Pieri, S. (Presenter). (2009). A Gondola on The
Murray [Television series]. Melbourne, Australia: ABC Television.

Podcasts

Format :

Penulis/pembuat, A.A. (peran dalam produksi). (tahun, tanggal diposting). Judul
podcast [Format]. Disadur dari ‘alamat website’

Contoh:

Seega, B. (Producer), & Swan, N (Presenter). (2005, November 28). Adult ADHD
[Audio Podcast]. Retrieved from http://www.abc.net.au/catalyst/stories
12272392.htm

. Gambar dari Web

Format :
Nama seniman, A. (Year). Judul gambar [Format]. Disadur dari URL


http://www/
http://www.abc.net.au/catalyst/stories
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Contoh :
Monash University. (2011). CORE body comp [photograph]. Retrieved from
https://imagelibrary.monash.edu

Music Recordings

Format :

Composer, A.A. (Tahun Copyright). Judul Lagu [‘direkam oleh ...” jika nama
penyanyi berbeda dengan penulis lagu]. Judul Album/CD [Format].
Tempat publikasi: Penerbit. (Tanggal/Tahun Rekaman)

Contoh :

Badnews, U.R. (1927). We only live twice [Recorded by P. Murray]. On
Resurrection [CD]. Sandgate, Australia: Ibis Records. (1999)

Peta atau Diagram — Electronik

Format :

Penulis, A. A. (tahun publikasi). Judul peta atau diagram. [Format]. Disadur dari
‘alamat web’

Contoh :

Idaho Department of Commerce. (2010). Idaho Rivers [Map]. Retrieved from
https://www.visitidaho.org/mapsimages/maps.aspx

Peta atau Diagram — singular sheets

Format :

Penulis, A. A. (tahun publikasi). Judul peta atau diagram [Format]. (skala) Tempat
Publikasi: Penerbit.

Catatan: jika skala tidak diketahui, gunakan “Scale not known”

Contoh :

Metsker Maps. (1979). Metsker’s map of Island county, Washington. [Map]. (ca.
1:70,000.) Tacoma, WA: Metsker Maps.

Peta atau Diagram — buku

Format :

Penulis, A. A. (tahun publikasi). Judul peta atau diagram [Format]. Skala. In B. B.
Author, Judul Publikasi. Tempat Publikasi: Penerbit.

Contoh :

Magocsi, P.R. (2003). Population movements, 1944-1948 [Map]. 1:8,890,000. In
P.R Magocsi, Historical atlas of central Europe. (Rev. & ex. ed.) Seattle:
University of Washington Press.

Karya Seni (lukisan, pahatan, dll). Fisik atau daring

Format :

Seniman, A. A. (Tanggal dibuat). Judul karya [Format]. Tempat publikasi:
Penerbit.



https://imagelibrary.monash.edu/
https://www.visitidaho.org/mapsimages/maps.aspx
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Contoh :

Rodin, A. (1902). The thinker [Bronze and marble sculpture]. Paris, France: Musée
Rodin.

Wyeth, A. (1948). Christina’s world  [Painting]. Retrieved from
http://mww.moma.org/explore/collection/index

6.2. Pengutipan Pustaka

Kutipan pustaka yang disajikan dalam teks dapat berupa kutipan langsung
atau kutipan tidak langsung.
1. Kutipan langsung

a. Kutipan langsung yang kurang dari empat baris, ditulis langsung dalam urutan
kalimat dan merupakan bagian kalimat dalam teks. Jarak pengetikan antar baris
kalimat sama dengan jarak spasi baris-baris kalimat teks yang bukan kutipan.
Contoh:

Yule (2010: 42) states phonology is essentially the description of the systems
and patterns of speech sounds in a language.

b. Kutipan langsung yang terdiri dari empat baris atau lebih ditulis masuk ke kanan
lima ketukan dari margin kiri lurus ke bawah dengan jarak antar baris satu spasi.
Contoh:

As Young has shown, the discourse of colonialism is provided by images of
transgressive sexuality, of an obsession with the idea of the hybrid and
miscegenated, and with persistance fantasies of inter-racial sex. He concludes that
sexuality is the direct and congruent legacy of the commercial discource of early
colonial encounters, the traffic of commerce and the traffic of sexuality being
complementary and intertwined:

as in that paradigm of respectability, marriage, economic and sexual
exchange were intimadely bound up, coupled with each other, from the
very first. The history of the meanings of the word ‘commerce’ inclues
the exchange both of merchandise and of bodies in sexual intercourse. It
was therefore wholly appropriate that sexual exchange and its
miscegenated product, which captures the violent antagonistic power
relation of sexual and cultural diffusion, should become the dominant
paradigm through which the passionate economic and political trafficking
of collonialism was conceived.
(Young, 1995: 181-182)

c. Apabila bagian dari kutipan langsung ada yang dihilangkan karena dirasa kurang
penting dan hanya memperpanjang kutipan, maka bagian awal yang dihilangkan

diganti dengan tanda titik tiga (... ). Contoh:


http://www.moma.org/explore/collection/index
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Yule (2010: 42) states, ...phonology is concerned with the abstract or mental
aspect of the sounds in language rather than with the actual physical articulation
of speech sounds.
Apabila yang dihilangkan bagian akhir kalimat kutipan, maka ditandai dengai tanda
titik empat (...). Contoh:
Yule (2010: 55) states, blending is typically accomplished by taking only the
beginning of one word and joining it to the end of the other word...
d. Kutipan langsung dalam bahasa asing sebaiknya disertai penjabaran kutipan dalam

bahasa Inggris.

2. Kutipan tidak langsung
a. Pendapat atau teori orang lain yang terdiri atas beberapa alinea atau beberapa halaman
dapat dirangkum, dijabarkan, atau disarikan dalam beberapa kalimat pada sebuah
kutipan bebas.
b. Sumber pendapat atau teori yang berbahasa asing dapat pula disadur ke dalam bahasa
Inggris secara bebas dalam kutipan.
3. Cara menulis nama pengarang dalam teks
Guna keabsahan kutipan diperlukan catatan yang menunjukkan sumber kutipan.
Penulis dapat mengutip kalimat dalam buku teks, hasil penelitian, atau pendapat
peneliti/penulis yang tercantum dalam pustaka penulis lainnya.
a. Sumber dari satu pengarang
Yule (2010: 113) states semantics is the study of meaning in language, there is more
interest in certain aspects of meaning than in others.
atau
Semantics is the study of meaning in language, there is more aspects interest in certain
of meaning than in others (Yule, 2010:113).
b. Sumber dari dua pengarang
Molina and Albir (2002:507) states translation method refers to the way a particular
translation process is carried out in terms of the translator’s objective, i.e., a global
option that effects the whole text.
c. Sumber dari tiga pengarang
Bilamana pustaka yang dikutip ditulis oleh tiga orang, nama dari tiga penulis

itu dicantumkan semua pada saat kutipan itu dimuat pertama kali dalam teks,
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sedangkan untuk penulisan selanjutnya nama pengarang kedua dan ketiga tidak perlu
dicantumkan tetapi diganti dengan singkatan dkk atau et al. Contoh:
Nababan, Nuraeni and Sumardiono (2012: 44) stated terjemahan yang berkualitas
harus memenuhi tiga aspek, yaitu aspek keakuratan, aspek keberterimaan dan aspek
keterbacaan.
Nababan, Nuraeni and Sumardiono (2012:44) stated, the qualified translation should
fulfill three aspects, those are accuracy aspect, acceptability aspect, and readability
aspect.
Apabila untuk selanjutnya mengutip kembali dari buku yang sama, maka
nama pengarang cukup ditulis dengan Nababan et al. (2012: 44) stated... ... ...

d. Sumber pengarang lebih dari tiga orang
Penulisan nama pengarang cukup ditulis nama pengarang pertama diikuti
dengan singkatan dkk atau et al.
Contoh:
Richard Mark, Lionel Richie, Kenny Rogers, and Shania
Twain ditulis
Richard et al. (1998: 75) menyatakan...... .....

e. Jika satu orang pengarang dalam tahun yang sama menulis beberapa buku pustaka,
maka untuk membedakan pengutipan dari masing-masing pustaka tersebut diberi
tambahan huruf a, b, dan seterusnya menurut urutan bulan terbit pustaka dalam tahun
tersebut. Bila identitas atau informasi urutan bulan terbit tidak terdapat dalam pustaka-
pustaka tadi, maka urutan dalam tanda a, b, dan seterusnya didasarkan atas abjad judul
pustaka. Contoh:

- Sudjana (1996a: 25) menyatakan... ... ... ...
- Sudjana (1996b: 40) menyatakan... ... ... ...

f. Bila pustaka yang dikutip tidak diketahui atau tidak tercantum nama pengarangnya,
maka penunjukan sumber nama pengarang diganti dengan nama lembaga yang
bertanggung jawab atau yang menyimpan pustaka tersebut.

Contoh:
Situbondo dalam angka (1998: 70)... ...... ...
g. Mengutip pendapat penulis yang tercantum dalam pustaka lain
Penulis dapat mengutip hasil penelitian atau pendapat dari peneliti yang tercantum

dalam pustaka penulis lainnya. Contoh:
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Roger T. Bell (1991) in Awalita (2014: 9) states, translation is the replacement of
a representation of a text in one language by representation of an equivalent text in
a second language.
atau
Greenbaum and Quirk (1990) in his book stated imperatives are sentences which
normally have no overt grammartical subject, and whose verb has the base form.
(as cited in Juniarta, 2016)
. Jika kutipan berasal dari skripsi, tesis, dan atau disertasi, penunjukan
sumber cukupdilakukan dengan cara menuliskan nama dan tahun. Contoh:
Toha Akbar (1996) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa, .............
Catatan : Informasi bahwa kutipan itu berdasar dari skripsi, tesis dan atau
disertasidapat dilihat dalam daftar pustaka.
Bahan kuliah yang belum diterbitkan secara resmi atau merupakan buku ajar,
tidakdibenarkan dipakai sebagai sumber kutipan.
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SYARAT, PROSEDUR, ALUR PENGAJUAN, DAN PENILAIAN PROPOSAL

DAN SKRIPSI

1. Syarat Ujian Skripsi
Tahap akhir program skripsi ini adalah ujian skripsi, dengan beberapa persyaratan

yang harus dipenuhi oleh mahasiswa, yakni :

a.

® o0 o

Mengisi formulir permohonan ujian skripsi yang diajukan kepada ketua prodi yang

dilampiri:

e Persetujuan dosen pembimbing.

e Kartu Pembimbingan Skripsi (KPS).

e 3 (tiga) eksemplar naskah skripsi.

e Berita Acara Seminar Proposal.

e Transkrip sementara telah lulus mata kuliah minimal 140 (seratus empat puluh)
SKS dengan nilai mata kuliah wajib prasyarat skripsi minimal C, dan tidak ada
nilai D pada mata kuliah apapun.

e Menyertakan bukti bebas plagiasi dari Program Studi masing-masing (merujuk
MP Skripsi Bebas Plagiasi).

Telah mengikuti ujian bahasa Inggris setara TOEFL dengan skor minimal 477.

Telah lulus seminar proposal.

Telah mengikuti ujian kompre dan dinyatakan lulus.

Paling lambat 7 (tujuh) hari setelah naskah skripsi disetujui oleh pembimbing dan

diketahui oleh Ketua Program Studi, skrispi harus didaftarkan untuk ujian dengan

melengkapi persyaratan sesuai FORMULIR C.

2. Prosedur Seminar Proposal

a.

Draft proposal skripsi sudah disetujui oleh dosen pembimbing dan diketahui oleh
Ketua Program Studi.

Mahasiswa mengisi formulir pendaftaran seminar proposal dan menyerahkan ke
admin Jurusan. (FORMULIR B)

Pelaksanaan seminar proposal dihadiri oleh mahasiswa yang berjumlah sekurang-
kurangnya 10 (sepuluh) orang.

Seminar proposal dipimpin oleh dosen pembimbing utama (DPU) dan dibantu dosen
pembimbing anggota (DPA).

3. Prosedur Ujian Komprehensif

a.
b.
C.

Ujian komprehensif dilakukan melalui metode wawancara oleh dewan penguii.
Jumlah pertanyaan yang diajukan minimal 5 (lima) pertanyaan.

Pertanyaan yang diberikan disesuaikan dengan bidang ilmu yang dipilih oleh
mahasiswa, Linguistics atau Literature.

Materi bidang ilmu Linguistics mencakup: The nature and the origin of language,
Phonetics and Phonology, Morphology, Syntax, Semantics, Pragmatics, Discourse
Analysis, Sociolinguistics, dan Psycholinguistics. Materi bidang ilmu Literature
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mencakup: The literary genre (the elements of poetry, the elements of prose, the
elements of drama), the intrinsic analysis, the extrinsic analysis, History of English
Literature, dan Literary theories.

Ujian komprehensif diadakan pada hari yang sama dengan seminar proposal.

4. Prosedur Ujian Skripsi
Ujian Skripsi dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut:

a.

g.

Tim Penguji ditentukan oleh Ketua Program Studi masing-masing dan diketahui
oleh Dekan.

Tim Penguji skripsi ditetapkan dengan Surat Keterangan Dekan.

Penetapan jadwal ujian skripsi dilakukan oleh Ketua Program Studi

Ujian Skripsi dilakukan dalam forum ujian, tidak dilakukan secara individual
dengan anggota Tim Penguji.

Ujian skripsi dapat dilaksanakan apabila semua anggota tim penguji sudah hadir.
Naskah skripsi yang sudah disetujui pembimbing diserahkan paling lambat 3 (tiga)
hari sebelum tanggal pelaksanaan ujian.

Ujian skripsi dapat dilaksanakan minimal 3 (tiga) hari dari tanggal pendaftaran.

5. Kriteria Skripsi Layak Uji

a.

b.
C.
d

—h @

Sesuai sistematika panduan (sistematika perlu direvisi).

Komposisi daftar pustaka (60% jurnal, 40% buku teks).

Jumlah referensi dalam daftar pustaka minimal 20.

Jumlah minimal halaman adalah 50 (diluar daftar isi, daftar tabel, daftar gambar,
abstrak dan lampiran).

Kewajaran komposisi antar bab.

Tingkat kemiripan (similarity) tidak lebih dari 30%

6. Pedoman Penilaian

a.

Penilaian ujian skripsi meliputi 10 (sepuluh) komponen yaitu:

o Sistematika penulisan

e Orisinalitas

e Bahasa dan ketepatan penulisan

e Kesesuaian judul dengan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian

e Kesesuaian teori dan konsep dengan masalah penelitian

e Kejelasan pembahasan yang dijabarkan serta kaitannya dengan teori yang
digunakan

e Kecermatan dalam menyimpulkan hasil penelitian dan pembahasan

e Kemampuan menguasai materi, menjelaskan, dan berargumen

e Komitmen terhadap tugas

o Kemampuan bekerjasama dalam proses bimbingan

Penilaian ujian skripsi dilakukan secara perseorangan penguji dengan menggunakan

format penilaian skripsi.
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Hasil p enilaian skripsi ditetapkan oleh Tim Penguji dengan kualifikasi (a) lulus
tanpa revisi, (b) lulus dengan revisi, (c) tidak lulus.

Mahasiswa dinyatakan lulus skripsi apabila memperoleh minimal nilai C dan tidak
dapat dilakukan ujian ulang perbaikan skripsi.

Bagi mahasiswa yang dinyatakan tidak lulus ujian skripsi wajib melakukan
pembimbingan ulang sesuai dengan revisi yang disarankan oleh tim penguji dan
pembimbing.

Pembobotan skor ujian skripsi dari tim penguji adalah nilai rata-rata dari tim
penguji.

Nilai penguji mencakup nilai orisinalitas tulisan, kemampuan penyajian dan
berargumentasi, teknik penulisan, sikap perilaku dan penampilan saat ujian skripsi.
Untuk pembimbing, nilai sikap juga termasuk penilaian saat proses bimbingan
mahasiswa. Formula untuk nilai skripsi adalah sebagai berikut:

_ (NK+NA +NB1 + NB2)
- 4

NS

NS = Nilai skripsi

NK = Nilai Ketua Penguji

NA = Nilai Anggota Penguji 1
NB1 = Nilai pembimbing 1
NB2 = Nilai pembimbing 2

7. Revisi Skripsi
Mahasiswa yang telah dinyatakan lulus dengan revisi, maka yang bersangkutan wajib
melaksanakan revisi dengan ketentuan:

a.

®oo0o

Merevisi skripsi maksimal 2 (dua) minggu terhitung setelah pelaksanaan ujian
skripsi.

Mahasiswa melakukan revisi dengan melakukan konsultasi dengan Tim Penguji.
Naskah revisi harus mendapatkan persetujuan oleh semua Tim Penguiji.

Naskah Skripsi disahkan oleh semua anggota Tim Penguji dan Dekan.

Mahasiswa dianggap tidak lulus apabila tidak menyelesaikan revisi sesuai jadwal
yang ditentukan Tim Penguji (tertera dalam Berita Acara Ujian)

8. Ujian Ulang Skripsi

a.

Apabila mahasiswa dinyatakan tidak lulus dalam ujian skripsi (minimal D) maka
harus dilakukan ujian ulang skripsi dengan ketentuan :

e Mengisi form ujian ulang skripsi.

e Menyertakan naskah skripsi yang telah disetujui oleh semua Tim Penguiji.

Ujian ulang skripsi dilaksanakan dengan merujuk pada pedoman penilaian nomor
(4) dan nomor (5).

Ujian ulang dilakukan sesuai dengan jadwal yang dibuat oleh Ketua Program Studi
dengan diketahui Dekan.
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9. Naskah Artikel

41

a. Mahasiswa menyusun naskah artikel untuk dipublikasikan dengan persetujuan dosen
pembimbing. Mahasiswa berhak memilih antara mempublikasikan artikelnya di
jurnal Prodi atau tidak. Form persetujuan publikasi diserahkan ke admin prodi
bersamaan dengan penyerahan naskah skripsi yang telah dijilid rangkap 3 (tiga)
beserta CD yang berisi soft file naskah skripsi dan naskah atikel.

b. Naskah skripsi dan artikel yang telah mendapatkan persetujuan revisi dari dosen
pembimbing diserahkan kepada sub bagian akademik dan program studi masing-

masing.-(FORMULIR D)

10. Nilai Skripsi

Pedoman nilai skripsi ditentukan sebagai berikut :

Nilali Skala Persepsi
A 4,00 81-100
AB 3,50 71-80
B 3,00 66-70
BC 2,50 61-65
C 2,00 56-60
CD 1,50 51-55
D 1,00 41-50
E 0 40

11. Topik-topik Penelitian

Mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris memiliki banyak kemungkinan untuk
melakukan penelitian dalam rangka penulisan skripsi atau makalah sebagai tugas akhir.
Mahasiswa Program Studi Sastra Inggris diperbolehkan mengambil topik bidang
bahasa, bidang sastra, bidang keterampilan berbahasa, atau bidang pembelajaran bahasa
dan sastra, tetapi dalam pembahasan harus mengemukakan secara teoretis aplikasi hasil
penelitian tersebut dalam konsep keilmuan yang relevan. Topik-topik yang relevan
untuk diteliti berdasarkan bidang ilmu dikemukakan sebagai berikut.

a. Bidang Bahasa (Linguistik)

e Bahasa Inggris

e Perbandingan Bahasa Inggris dengan Bahasa Indonesia/Daera

e Penggunaan Bahasa Inggris

e Perkembangan Bahasa pada manusia

e Perkembangan suatu Bahasa (aspek Sejarah

e Fonologi Bahasa Inggris atau Bahasa Daerah
e Morfologi Bahasa Inggris atau Bahasa Daerah.

¢ Sintaksis Bahasa Inggris atau Bahasa daerah.
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e Semantik Bahasa Inggris atau Bahasa daerah.
e Pragmatik Bahasa Inggris atau Bahasa daerah.
e \Wacana Bahasa Inggris.

e Masalah Bahasa yang dikaji dengan bidang ilmu terkait lainnya seperti
sosiolinguistik, etnolinguistik, dialektologi, psikolinguistik, dan neurolinguistic

e Bahasa dengan teknologi

e Bahasa dalam media massa

b. Bidang Sastra
e Apresiasi karya sastra berbahasa Inggris.
o Kiitik sastra (terhadap karya sastra berbahasa Inggris).
e Analisis karya sastraberbahasa Inggris.
e Sosiologi sastra dalam karya sastra berbahasa Inggris.
e Perbandingan karya sastra berbahasa Inggris.
e Profil pembaca karya sastra berbahasa Inggris.
¢ Kaitan sastra berbahasa Inggris dengan film.
e Sastra lisan.

e Perkembangan karya sastra Inggris

c. Bidang Pembelajaran Bahasa dan Sastra

Pendekatan, metode, teknik, model, atau strategi pembelajaran Bahasa dan

sastra Inggris.

e Bahan/materi pembelajaran Bahasa dan sastra Inggris.

e Relevansi kurikulum dengan buku teks Bahasa dan sastra Inggris.
e Media pembelajaran Bahasa dan sastra Inggris.

e Pengembangan evaluasi pembelajaran Bahasa dan sastra Inggris.
e Pembelajaran keterampilan berbahasa Inggris.

e Kompetensi guru Bahasa Inggris.

e Apresiasi karya sastra berbahasa Inggris (siswa dan masyarakat).
e Analisis kesalah berbahasa Inggris.

¢ Analisis kontrastis dalam pembelajaran Bahasa dan sastra Inggris.



¢ Pengelolaan kelas dan interaksi pembelajaran Bahasa dan sastra Inggris.

d. Bidang Keterampilan Berbahasa
e Kemampuan mendengar.
e Kemampuan berbicara.
o Kemampuan membaca.

e Kemampuan menulis
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ABSTRACT

Saruji, Ahmad. 2015. A Study of Conversational Implicature in Fast Furious 6
Movie. Unpublished Thesis, English Literature Department, Faculty of
Letters, Universitas Abdurachman Saleh Situbondo. Advisors: Dwi
Taurina Mila W. M.Pd. and Firgo Amelia, M.A.

Keywords: context, implicature, pragmatics, speech act

Conversations are essentially oral language events between two
participants or more which generally occur in casual or formal atmosphere.
Conversation allows the realization of the principles of pragmatics in speaking
events. For that we need to understand conversational implicature to understand
what the interlocutor says. In this study the researcher investigated the types and
functions of conversational implicature in Fast Furious 6 movie.

The data in this study are in the form of utterances that refer to
conversational implicature in Fast Furious 6 movie. This study was done by
analyzing the data qualitatively. The data were gained through audio-visual by
watching the movie and taking a note and were analyzed based on Spradley’s
theory. The steps of data analysis consist of they are: domain analysis, taxonomic
analysis, componential analysis, and finding cultural value.

The result of the study describes the types and the functions of implicatures
found in Fast and Furious 6 movie. The types of implicature that occur are
generalized and particularized implicatures. Implicature in Fast Fast Furious 6 has
five types of particular function named representative, directive, expressive,
commissive, and declarative.

The researcher expects the next researchers to study the concept of
conversational implicature in different subject like advertisement, TV show,
newspaper and many others. The researcher also expects the next researchers to
identify implicature with different relevant theories.
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Factor
FS FP FI Total
Type
T S C F M R
T1.24 5 7 6 11 4 3 48
T2.11 4 - 3 3 2 4 22
T3.4 2 - 2 2 2 - 8
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SYMPTOMS AND HEALING PRINCIPLES OF PTSD DEPICTED IN THE MOVIE
“REDEEMING LOVE”
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Abstract

Nowadays, many psychological cases have occurred in Indonesia and are spread out almost every
day on social media such as sexual abuse, rape, and sexual harassment. Those make people aware
and put concerned about their trauma-things related. People who suffer traumatic events in long-
term memory are called experiencing Post Traumatic Stress Disorder (PTSD). This descriptive
research discussed the symptoms and healing principles undergone by Angel in the movie
“Redeeming Love” (2022) and referred to Kring et. al’s theory (2012) to analyze the symptoms of
PTSD and Schiraldi’s (2009) theory to analyze the healing principles of PTSD. The result of this
research reveals that the symptoms occurring are intrusive, avoidance, negative mood changes,
and arousal. Angel managed the symptoms through some healing principles, they are: manage
symptoms, integrated memories, confronting avoidance, feeling safety, intact boundaries, and
acceptance feeling.

Keywords: movie redeeming love, PTSD, symptom and healing principles
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1. Introduction

Basically, humans face many problems in their life including some problems that are
related to the human psyche. Sometimes humans show their psychological problems through
some feelings such as fear, anxiety, sadness, and other disorganized thoughts or mental disorders.
In psychology, the mental disorder is called psychosis. Psychosis is a disease in which mental
illnesses are characterized by a deterioration of real-life mediated relationships and personalities
(Hoeksema et al., 2015) where thinking deviates from the reality of the external world (Charrois,
2015).

Literary work and Psychology have a deep relationship as stated by Endraswara (2011).
He said that both psychology and Literature study human life. Psychology is the study of humans
in real life while Literature is the study of humans as creatures of the author’s imagination. Both of
them also deal with human beings and their reactions, miseries, and desires (Aras, 2015). Thus,
Psychology science can be used to analyze a literary work in a form of a film, novel, poem, or
even song lyric. Discussing psychology, human beings have a close relationship with it because
humans are a creature that shows psychological behavior condition. Humans are complex beings.
Their mental attitude and behavior are the result of interaction within and between their internal
biological, psychological and social system and their physical and social environment Kabir et al.,
(2019). Humans’ behavior can be understood by a human’s soul, mind, or mental including
behavioral phenomena associated with post-traumatic stress symptoms (Siswantoro, 2005).
Trauma is defined as one or more events that are perceived by someone as a "critic” that gives rise
to impotence and vulnerability. The individual may feel emotionally, cognitively, and physically
overwhelmed (Giller, 2019). This then causes severe stress that threatens the integrity and psycho-
physical balance of the person (Perrotta, 2020). Traumatic events that strike a person suddenly
often come from everyday experiences. When feel traumatized, it can be very difficult for humans
to believe that their lives will never be the same again as before the event/event happened. Post
Traumatic Stress Disorder (hereinafter referred to as PTSD) is a psychological disorder that occurs
in people who have experienced a tragic or extraordinary event. It is a kind of mental disorder that
may develop after exposure to exceptionally threatening or horrifying events (Bisson et al., 2015).
The traumatic event that PTSD triggers are different from common stress disorder triggers
(Bryant, 2019). Rothbaum and Rauch (2020) stated that traumatic experience does not always end
to develop in the form of PTSD. People with PTSD have nightmares, intense fear, and avoidance
of situations that might trigger memories (El-Solh, 2018; Kroes & Liivoja, 2019). Additionally,
research has found that about 69% of the general population experience traumatic events during
their life (Norris, 1992). Post-Traumatic Stress Disorder (PTSD) involves trauma and anxiety
problems in its sufferers and affects its sufferers’ social life. The recovery environment including
family, friends, and any other social relations plays an essential role in the process of recovering
and managing the disorder as in all traumas (Topor et al., 2006; Waller et al., 2019; Bjarlykhaug et
al., 2022)

An individual who is suffering from a traumatic experience often shows many kinds of
symptoms of PTSD. It varies based on the unique life circumstances, environment and resilience
of the impacted individual (Gerber & Gerber, 2019). The indicator of how intense the symptoms
will appear depends on how many frightening, traumatic experiences the individual has passed in
reality. This condition would be getting worst if the individual or struggler did not have any
capability or motivation to fight back from this frightening, traumatic condition, and also got
support from the family, friends, and the expert will be helpful in these hard circumstances and
make the quick recovery from the traumatic memory (Carlson & Ruzek, 2013)



As proposed by Kring et al., (2014) in their book, the symptoms of PTSD are grouped into

four clusters including intrusive or re-experiencing the trauma event, avoidance of trauma-related
stimuli, mood and cognitive change, and the increase of arousal and reactivity.

a.

Intrusive Symptom

Intrusively reexperiencing the traumatic event. The person may have repetitive memories or
nightmares of the event. The person may be intensely upset by or show marked
physiological reactions to reminders of the event. The intrusive symptom is like re-
experiencing the trauma event, this symptom always haunts the sufferer’s memory even if
the sufferer had tried to forget it, but the trauma event is always stuck in the sufferer’s
memory.

Avoidance Symptom

Avoidance symptom is a symptom where the sufferer always avoids something related to
the traumatic events. Persistent avoidance of stimuli associated with the traumatic events,
beginning after the traumatic events occurred. Avoidance of stimuli associated with the
event. Some may try to avoid all reminders of the event. The sufferer tries to avoid thinking
about the trauma, some may remember only disorganized fragments of the event. These
symptoms may seem contradictory to reexperiencing symptoms; although the person is
using avoidance to try to prevent reminders, the strategy often fails, and so re-experiencing
occeurs.

Negative changes in mood and cognition symptom

In this symptom, the sufferer will face negative alterations in cognition and mood associated
with the traumatic events, it is worsening after the traumatic events occurred. These can
include the inability to remember important aspects of the event, persistently negative
cognition, blaming self or others for the event, spreading negative emotions, lack of interest
or involvement in significant activities, feeling separate from others, or inability to
experience positive emotions.

Arousal Symptom

Arousal symptom is a symptom where the sufferer experiences super consciousness. It
occurs when a person's body suddenly kicks into high alertness as a result of thinking about
their trauma. Even though real danger may not be present, their body acts as if it is, causing
lasting stress after a traumatic event.

The path to recovery and growth is different for each sufferer. In some cases, symptoms

will resolve fairly quickly. But, in many cases, usually, it takes a long time to recover because
every human has a different personality and understanding of the disorder itself. Most of the
recovery and the healing process use the mind which means that the sufferer has to change their
mind from negative to positive. Schiraldi (2009) states that understanding these principles will
greatly facilitate the sufferer’s healing process:

1.

Healing starts by applying skills to manage PTSD symptoms

This includes skills to reduce distressing arousal, manage anger, and manage intrusions.
These skills are not curative, but they do help to reduce troubling symptoms to the point
where life becomes more manageable. They enable the sufferer to begin the steps of healing.
Healing occurs when a traumatic memory is processed or integrated.

As with other memories, traumatic memories can be recalled, but without overwhelming
emotion and arousal. Integration means more than just thinking about memories. Intrusions
are thought about, but that is not sufficient to heal. In fact, simply thinking about traumatic
memory may simply reinforce the memory. Integration means that memories are transformed
and reorganized in a meaningful way. We process the dissociated trauma memories until we
come to terms with them, make sense of them, and can put them to rest.



3.  Healing occurs when confronting replaces avoidance.
Avoidance is a characteristic of anxiety disorders. It seems natural to avoid pain and
suffering. However, without awareness, integration does not occur. When the sufferer
avoids, they do not dominate. They never learn that they can win over their fears. They
never learn new coping skills, and they remain controlled by the past. Therefore, they shall
confront in a safe and orderly way that which they find distressing.

4.  Healing occurs in a climate of safety and pacing
When the sufferers were traumatized, they were not safe. This time, however, they will
always remain safe and in control. They will progress steadily, but as slowly as they need to
remain in control. Steady progress is more beneficial than going too fast.

5. Healing occurs when boundaries are intact
Boundaries mean a limitation the sufferer has. The sufferer does not let anyone come into
them or approach them because they always think that they are in danger and not safe.
Boundaries seem like a house for the sufferer. A house is a place of joy and comfort, a
secure place. Unfortunately, a house that expects to be the comfiest place to live in changes
into the scariest place where many bad thoughts are inside. It makes the sufferer afraid to
open or even no longer open the doors because it remains in danger and the traumatic event.
The boundaries are like doors, gates, and windows. Healing occurs as the sufferer learns to
put into place very strong, secure boundaries. These boundaries allow them to feel safe.
They open and close at their choosing.

6.  Kind awareness and acceptance of feelings aid the healing journey.
Acceptance of feelings begins with compassionate acceptance of self. Bringing a deep
acceptance and appreciation of yourself creates positivity. Accepting what happened and
being able to name the fears about ‘the new reality’ helps people heal from trauma.

7. Balance in our lives is necessary to heal.
Healing is work. They cannot work constantly on difficult material. They will need a break,
a time-out from the healing work. They will need to nourish the mind and body and allow
themselves time for recreation, laughter, play, and beauty.

As the symptoms of a PTSD sufferer may vary, the researcher decides to analyze the
Post Traumatic Stress Disorder (PTSD) experienced by the main character in a movie
entitled “Redeeming Love”. As one form of literary work, movie can be chosen as its
characters can be analyzed from the perspective of Psychological field. In this research, the
researcher focused on the symptoms and how Angel underwent the healing process of Post
Traumatic Stress Disorder (PTSD), used the Psychological approach related to the
Psychological aspect of the main character in the movie, and referred to the theories by
(Kring et al., 2014) and (Schiraldi, 2009) to analyze the data.

The researcher found several previous studies related to this research. They have the same
topics but different objects. The first previous study belongs to Sulaeman (2014). His thesis is
entitled “The Analysis of Trauma in Staub’s Novel “Scared to Death”. The focus of this research
was to describe the portrayal of Post Traumatic Stress Disorder (PTSD) experienced by two main
characters in Staub’s novel “Scared to Death, and also to describe the two main characters’ ways
to heal Post Traumatic Stress Disorder in the novel. The researcher used Herman’s theories and
Kennedy’s theories in his research. The second previous study is from (Yasin, 2016) with his
thesis entitled “Post Traumatic Stress Disorder by Katie in Nicholas Spark’s Safe Heaven”.



This research focused on the symptoms, causes, and impacts of Post Traumatic Stress Disorder
(PTSD) suffered by Katie in Nicholas Sparks’ Safe Heaven. He used the theory of PTSD
proposed by Davison (2006). The third previous study is (Azis, 2019) with her thesis entitled “The
Portrayal of Dawson Scott’s Post-Traumatic Stress Disorder in Deadline by Sandra Brown”. She
focused on the portrayal of Dawson Scott in Deadline by Sandra Brown and how Dawson Scott
copes with his Post Traumatic Stress Disorder (PTSD). The researcher used the theory of PTSD
by American Psychiatric Association. The last previous study is by Satriawan and Rahayu (2020)
with the research entitled “Post Traumatic Stress Disorder Suffered by Private John Bartle in
Kevin Power’s The Yellow Birds”. They focused on the causes, symptoms, and impacts of PTSD
suffered by Private John Bartle in Kevin Powers’ novel “The Yellow Birds” and used Davison’s
theory.

This research took a psychological analysis of Post Traumatic Stress Disorder (PTSD) as
the main topic to discuss because the psychological aspect and human beings have a really close
relationship with the psychological condition based on human behavior in reality. The human
psychological condition is affected by any experience that results in psychological problems.
Some examples of psychological problems events that can affect human beings are sexual
harassment, sexual abuse, witnessing death, and natural disasters event such as earthquakes,
tsunamis, and volcanic erupts. The researcher found some gaps based on the previous studies such
as in the object of research, problem focus, and theory. In this research, the researcher focused on
the PTSD symptoms, and how Angel as the main character in the movie “Redeeming Love”
underwent her healing process of PTSD. Theories proposed by Kring et al., (2014) on the PTSD
symptoms and Schiraldi (2009) on the PTSD healing principles were used to analyze the data.

2. Method

The data were collected through note taking and screen capturing any scene showing
the symptoms and healing principles Angel did as a PTSD sufferer. The data are in the form
of utterances and behaviors Angel shows indicating the symptoms and healing principles of
PTSD. The theory PTSD symptoms by Kring et al., (2014) and PTSD healing principles by
Schiraldi (2009) were used to analyze the data collected. Then, the researcher used
Spradley's (1980) theory as the technique of data analysis. He introduced a model to analyze
the content of qualitative study in his book “Participant Observation”. There are four steps
according to his theory, those are domain analysis, taxonomic analysis, componential
analysis, and cultural theme analysis.

3. Results and Discussion

This section describes the findings and discussion of the research on kinds of PTSD
symptoms and how did Angel underwent her healing process. The researcher provided some
data on each kind of symptom and healing principle undergone by Angel. Here are some
examples of the collected data.

Results

A. Intrusive

1. Duke : You think I can’t find you, Angel?
Angel : No! No! No! (screaming)
Michael : Angel it’s me!



The underlined words are an expression of Angel when she had a nightmare about
the trauma. She was dreaming about Duke who was the person who brought her into the
brothel and made her experience the worst life and trauma. Nightmare indicates intrusive
symptoms of PTSD. The intrusive symptom is like re-experiencing the trauma event and
one of the characteristics is having nightmares. (S1, D1, Time = 01.04.18)

In this scene, Angel experienced intrusive symptoms when she got nightmares about
the person that made her trauma since she was a child. Angel underwent her symptoms
through the first healing principle which is manage symptoms. She managed it by
controlling her anger and her emotion. After waking up from that nightmare, Angel took a
deep breath and Michael came to calm her and brought her to the top of the hill.

2. Duke: I told you what would I do if you don’t obey me!
Angel : Please don’t! Please!

The underlined words are also an expression of Angel when she experienced the
second nightmare. Angel was dreaming about the flashback of the trauma when she was
forced to abort her womb. She was overthinking that she will not get pregnant again after
that incident. Having nightmares indicates intrusive symptoms because a nightmare is re-
experiencing the trauma event. (S1, D2, Time = 01.17.42)

This scene shows where Angel experienced the second nightmare about Duke who
forced her to abort her pregnancy. It made Angel re-experience her trauma event in the past.
Angel underwent this Intrusive symptom through the first healing principle which is
manage symptom. She controlled her emotions and acted as if nothing happened after
waking up from her sleeping.

3. Angel : How old is she Duke? Eight? Nine?
Duke : Are you jealous, Angel?
Angel : You can never handle a woman, can 't you?

The utterance said by Angel is an expression of Angel when she saw a little girl
inside a room in a brothel. Angel got emotional because it made a flashback to her
childhood. She was growing up in that brothel and getting abused since childhood. People
who have PTSD and could not control their anger indicate intrusive symptom. (S1, D3,
Time = 01.48.53)

The scene displays where Angel got emotional because she saw two little children in
a brothel and Angel got flashbacks where she was also got abused in that brothel and forced
to be a sex worker. She managed this intrusive symptom by using the first healing principle
which is manage symptom. Angel was asking Duke how old were the two children and got
a flashback of when she was a child, she got emotional because of that but she managed it
by laughing and mocking Duke by saying if he could ever manage a woman well.

B. Avoidance
1. Duchess : Tell me why you want your gold.
Angel : I wanna go from here, take my
own place, far away from here, |
just don 't want to be disturbed.



In this scene, Angel asked her gold Duchess as the owner of that brothel, because
she wanted to leave that place and have a normal life. She wanted to avoid places, feelings,
and people that made her trauma since childhood. Avoiding places related to trauma events
indicates avoidance symptoms. (S2, D4, Time = 00.43.51)

This scene shows that Angel was angry at Duchess because she did not get the gold
she has worked for. Angel wanted to go far away and stop being a sex worker. In this scene,
she shows her avoidance symptom. She underwent her symptom with the first healing
principle which is manage symptom. She managed her symptom by joking with the
duchess while asking for her gold to live normally and free from pressure, also she
controlled her emotions and the situation well.

2. Angel : Leave me alone ! I'm going back.

In this scene, Angel ran away from her husband’s house, because she still had a trust
issue with a man. She experienced having a problematic family and her daddy ever abused
her mom so she had that trauma feeling and difficulty to trust people. She wanted to avoid
anything related to her trauma events like places, people, feelings and etc. Therefore, in this
scene, it was seen that Angel still has a symptom of PTSD which is avoidance, because
avoiding people related to the trauma event indicates avoidance symptoms. (S2, D5, Time =
00.54.17)

In this scene, Angel showed her avoidance symptom when she went out of her
husband’s house because she did not believe in his love. It is caused by her trauma event
where her daddy used to abuse her mom. This symptom shows the most dominant healing
principle undergone by Angel is manage symptom healing principle. Angel managed her
symptom well when it appears in herself. Angel showed her intrusive symptom when she
knew that Michael tried to approach him and Angel was angry with him, after that Angel
managed her symptom by listening to Michael’s advice. She could manage it well in that
situation.

3. Angel : Please stop it! Please!

This scene shows where Angel was screaming because she heard a little girl
screaming from abusive action beside her room. That incident made Angel flashback to her
traumatic event in the past, she tried to close her ears to avoid the sounds that made her
recall her traumatic event. Screaming something related to the trauma event indicates
avoidance symptoms. (S2, D6, Time = 01.50.34)

In this scene, Angel got emotional because there is a sound that related to her
traumatic event in the past. That event made her flashback of the traumatic event. When
Angel shows her avoidance symptom, she underwent it with the first healing principle
which is manage symptom. Manage symptom becomes the most used healing principle
Angel uses because when she shows her symptom, she always manages them well. In this
situation, Angel heard the scream of a little child and it made her emotional. She managed
her avoidance symptom by closing her ears hoping that the sound will disappear.

C. Negative Mood Changes
1. Lucky : Do you regret because you don’t join with him?
Angel : No. No one man wanna own me.



In this scene, Lucky Angel’s friend in Pair-A-Dice (brothel) teased her if Angel
would feel regret because she refused Michael’s offer to get married. Angel was not well at
that time after she got punched by strangers. Then, when Lucky teased her with that
sentence, Angel said that no one loves her, and she had a trust issue with the man. Angel
thought that no one man can love them sincerely due to her trauma with her daddy in the
past. Having negative thoughts and being pessimistic indicates negative mood changes
symptom. (S3, D12, Time = 00.42.42)

This scene shows where Angel shows her negative mood changes symptom because
she has negative thoughts about herself and is hopeless that nobody loves her. When this
symptom appears, Angel underwent her symptom with the manage symptom healing
principle. Angel managed her negative mood changes by joking with her friend and she did
not take that situation seriously. Angel used to have negative thoughts related to her life
because she had been through many worst experiences, but Angel is such a strong woman,
and was not easy to give up.

2. Michael : You did not choose the life you
have. But you can choose the life you want.
Angel : | choose to die.

This scene displays where Michael brought Angel to the hill to see the sunrise and
told Angel that she can live a good life and start everything from the start with him.
Unfortunately, Angel said that she just wants to die. It shows that Angel did not have hope
to live. She felt hopeless because of the dark experiences she experienced during her life.
Being hopeless and having negative thoughts are the indicators of negative mood changes
symptom (S3, D19, Time = 01.06.32)

This scene shows that Angel was hopeless and even wanted to end her life because
she thought her life is useless. She clearly shows her negative mood changes symptom
where the sufferer only has negative thoughts instead of positive thoughts. Angel managed
her symptom with the manage symptom healing principle again. In this situation, she said
that she gave up on her life and wanted to die so it showed her negative mood changes
symptom. Angel managed this symptom by controlling her emotion and struggled not to
cry, while there was Michael who always supported her even in her lowest condition. Even
though she felt hopeless with her life, she could still associate with her surrounding and she
can manage her symptom well by controlling her attitude and her emotion in front of people.

D. Arousal
1. Lucky : You're sweating.
Angel : I feel headache.

The underlined utterance is an example of an arousal symptom, one of the
characteristics is that an individual who has PTSD is having trouble sleeping and it affects
their health. Angel felt a headache after she got punched by strangers and it is also caused
by Michael who always wants to marry her. On the other side, Angel still hard to believe in
love and a man. Having trouble sleeping and feeling unwell indicates arousal symptoms.
(S4, D27 Time = 00.42.28)



The scene shows where Angel experienced her arousal symptom. She felt that her
body is sick and headache. She managed her arousal symptom with manage symptom
healing principle like other symptoms. She managed it by resting her body and did not think
too much. Angel acted like nothing happened and did not want to make her surrounding
worry about herself. Manage symptom healing principle is where the sufferer can manage
the symptom by controlling herself and not being stressed.

The dominant symptom when Angel underwent her healing process is Symptom 3,
that is negative mood changes in total sixty-three data, with twenty data in Healing Principle
1, fourteen data in Healing Principle 2, twelve two data in Healing Principle 3, five data in
Healing Principle 4, nine data in Healing Principle 5, and three data in Healing Principle 6.
It happened because Angel always thought negatively about something. Angel experienced
PTSD since she was eight years old when she witnessed her mother’s death, had an abusive
daddy, and was forced to be a sex worker. Since that, Angel felt stressed and had post-
trauma. She had intense fear and became a hopeless person. That traumatic event made her a
negative person, easy to be angry, and isolate herself from other people. Negative mood
changes symptom is the most dominant symptom that appeared in the movie where Angel
always had negative mood changes in cognition. When Angel showed her negative mood
changes symptoms, she underwent that symptoms by managing the symptom like anger and
intrusions, integrated memories, confronting avoidance, feeling safety, intact boundaries,
and acceptance feeling healing principle. Table 1 shows the findings of the data found.

Table 1. The Findings

Healing Principle
Symptom b B3 P4 PS P6 P7 Total
s1 3 1 2 - - - T s
s2 301 2 - 1 - - 7
S3 20 14 12 s 9 3 - 63
S4 1 - - 1 - - o2

Notes : S = Symptom

P = Principle

S1 = Intrusive

S2 = Avoidance

S3 =Negative Mood Changes
S4 = Arousal

P1 = Manage Symptoms

P2 = Integrated Memories
P3 = Confronting Avoidance
P4 = Feeling Safety

P5 = Intact Boundaries

P6 = Acceptance Feeling

P7 = Balancing lives



Discussion

From the findings, the researcher found all four symptoms and six healing principles
with total of seventy-eight data. The first symptom that is intrusive results in six data with
the most dominant healing principle in Healing Principle 1 which is manage symptom.
Angel showed her intrusive symptom and underwent it by managing the symptom healing
principle. Intrusive symptoms showed when Angel re-experiencing her PTSD like having
nightmares and getting emotional. Angel underwent her intrusive symptom mostly by
managing the symptoms such as taking a deep breath and controlling her anger or even did
not do anything or just feeling it like nothing happened. This is in line with what Ma et al.,
(2017) said that breathwork has a calming effect on the nervous system, reducing stress and
anxiety by reducing the levels of the stress hormone cortisol in the body. The second
dominant healing principle used by Angel when her intrusive symptom was shown is
Healing Principle 3 with a total of two data. Healing Principle 3 is confronting avoidance.
When Angel’s intrusive symptom was shown, she also underwent it by confronting
avoidance. Confronting avoidance means that Angel could face anything related to her
traumatic events like people, places, or feeling without anxiety and panic. The last data in
the first symptom is in Healing Principle 2 which is integrated memories with only one data.
The first symptom was not undergone Healing Principles 4, 5, 6, and 7 because those
healing principles were not suitable to heal the intrusive symptom.

The second symptom is avoidance resulting in seven data with the most dominant
data is Healing Principle 1 (manage symptoms) with a total of three data. When Angel
showed her avoidance symptom, she mostly underwent it by manage symptom healing
principle. It is caused by Angel who was being a strong and wise woman, and she could
manage her avoidance symptom well. The second dominant healing principle is confronting
avoidance with a total of two data. Avoidance symptom and confronting the avoidance
healing principle are opposite things but it relates to each other because when Angel showed
her avoidance symptom when she tried to avoid people, places, and feelings related to her
traumatic event, but in some scenes when she showed her avoidance symptom and wanted
to avoid something, she could stand it and managed it by confronting avoidance healing
principle. The least healing principle in the second symptom is Healing Principles 2 and 5
which are integrated memories and intact boundaries with only one data of each. When
Angel showed her avoidance symptom, she also underwent it by integrating memories
where she could be peaceful with her trauma and thought about it as a past event not as the
present. She also underwent it by intact boundaries which means that when she faced her
avoidance symptom, she underwent it by opening her boundaries to other people around her.
Avoidance symptom was not undergone by Healing Principles 4, 6, and 7 because those
healing principles were not needed and were only suitable for avoidance symptom.

The next symptom is negative mood changes which has the highest and most
dominant data with a total of sixty-three data of the healing principle. The highest data is
Healing Principle 1 which is manage symptoms with a total of twenty data. Angel showed
her negative mood changes symptom and mostly underwent it by manage symptom healing
principle because when Angel thought negatively she always managed it well and tried not
to get emotional and could still be calm as possible. The second dominant data in this
symptom is Healing Principle 2 which is an integrated memories healing principle with a
total of fourteen data. There were some scenes shown when Angel showed her negative
mood changes symptom, she underwent it by integrated memories which means that when
she had negative thought about her life and being hopeless she could manage it by accepting
the reality and being peaceful with her trauma in the past.



The third dominant data is in Healing Principle 3 which is confronting avoidance. Angel
also underwent her negative mood changes symptom by confronting avoidance because
which means when she had a negative cognition, she could accept the bad feeling and
confront it. Confronting avoidance not only avoid people and place but also feeling. The
fourth dominant data is in Healing Principle 5 which is intact boundaries with a total of nine
data. Angel underwent her negative mood changes symptom by having intact boundaries
which means that when her negative thought appeared, she tried to open her boundaries and
socialize with her surrounding. The fifth dominant data is in Healing Principle 4 which is
feeling safe. Angel also underwent her negative mood changes symptom with feeling safety
which means that in a situation where she thought negatively toward herself, she tried to
look for a safe place around her and looked for trusted people. The last healing principle is
the least data is the acceptance feeling Healing Principle with a total of three data. Angel
underwent her negative mood changes symptom with acceptance feeling which means that
she could accept her trauma in the past even when her negative thought appeared. Healing
Principle 7 was not shown in Symptom 3 because it is balancing lives which means this
healing is the last step of the healing principle where the sufferer finally healed the trauma
with recreation refreshing the body and soul, while Angel hasn’t reached that step yet, so
Healing Principle 7 was not used by Angel.

The last symptom is the arousal with a total of two data and becomes the least data.
Angel showed her arousal symptom and underwent it by using Healing Principles 1 and 4.
Angel showed her arousal symptom when she felt sick, she underwent it by manage
symptoms where she tried to control her emotion by not talking about the unimportant thing.
She also underwent her arousal symptom by feeling safe when she was accompanied by her
friend which made her feeling safety.

There is a thin line that connects the result of this current research with the results of
the previous studies. Sulaeman (2014) who analyzed two main characters in Staub’s novel “
Scared to Death” found the symptoms of PTSD experienced by Elsa and Marin. Elsa was
more dominant in intrusive symptoms than the avoidance and arousal symptoms,
whileMarin is more dominant in arousal symptoms. His finding is similar to this research
because the researcher also found intrusive, avoidance, and arousal symptom, but, the
difference is that Sulaeman only found three symptoms while the researcher found four
symptoms. Also, the dominant data result is different where Sulaeman’s data dominant is
intrusive and arousal while the researcher’s data dominant is negative mood changes
symptom.

The second previous study belongs to Yasin (2016) who analyzed the PTSD of
Katie, the main character in Nicholas Spark’s “Heaven”. He found the symptoms, causes,
and impacts of PTSD Katie suffered from. The two symptoms of PTSD found were re-
experiencing or intrusive and avoidance symptoms. The dominant cause was the
psychological cause, and the impacts found were feeling changes and behavior changes. His
finding was different from the researcher’s because he only found two symptoms of PTSD
and the dominant data is intrusive, while the researcher found four symptoms of PTSD and
the dominant data was negative mood changes symptom.



The third previous study is Azis (2019) who analyzed the PTSD of Dawson Scott in
the novel “Deadline” by Sandra Brown. Her findings include three symptoms of PTSD:
intrusive, negative mood change in cognition, and arousal symptoms, with the dominant
symptom shown was intrusive. The second finding from Andini was on how to cope with
PTSD. The way the character coped with the PTSD was by taking antianxiety pills and
alcohol to slow down the nerves and the importance of having a support system becomes the
main element for the character in healing the PTSD. The dominant data of the symptom
found in her research was different where her dominant data is in intrusive symptom, while
the researcher’s dominant data symptom is negative mood change in cognition.

The last previous study is from Satriawan and Rahayu (2020). They analyzed the
post-traumatic stress disorder experienced by John Bartle in the novel “The Yellow Birds”.
John Bartle had PTSD since he witnessed death in the Iraq war. Here are three findings in
their research: the causes of PTSD were environmental and psychological conditions, the
two dominant symptoms found were avoidance and re-experiencing or intrusive, and the
impacts of PTSD found were behavior change, feeling changes, and mind changes.
Satriawan and Rahayu’s finding is different from this research’s as they only found two
symptoms of PTSD while the researcher foundfour symptoms of PTSD. Their dominant
data is also different from this research’s.

From the previous justification, it can be seen that people with PTSD are mostly
caused by witnessing people’s death and abusive actions from their beloved ones. Those
who witnessed death and got abused will always remember how hard and sick it feels. The
worst event experienced will always haunt their memories and make them have trauma or
even can develop PTSD. Schiraldi (2009) stated that PTSD could be caused by a wide range
of events, grouped into three categories. Those are intentional human, unintentional human,
and acts of nature (natural disaster). In the general rule, intentional human causes are the
most difficult to recover from, followed by unintentional human causes. Acts of nature are
the least complex and typically resolve more quickly than other categories.

Intentional human causes include combat, civil war, sexual abuse, physical abuse,
criminal assault, violent crime, and so on. Unintentional human causes include accidents
and technological disasters like explosions, nuclear disasters, or burns. Acts of nature or
natural disasters like typhoons, tornados, or earthquakes. On the other hand, Kring et al.,
(2014) also stated that about 20 percent of American fighters wounded in Vietnam
developed PTSD, contrasted with 50 percent of those who were prisoners of war there.
During World War 11, doctors believed that 98 percent of men would develop psychiatric
problems after 60 days of continuous combat.

IV. CONCLUSION

PTSD is a disorder that develops in humans who have experienced shocking,
frightening, or dangerous events. The healing process of each sufferer is also different, the
environment such as family, friends, and any other social friends affects the recovery of the
sufferer. The researcher is interested in doing this research also caused by today’s era where
many psychological cases happened recently and spread out in social media such as sexual
harassment, sexual abuse, raping, and many others. Those events can lead the victim to have
trauma or even develop into PTSD.



However, whatever the causes, living with PTS is overwhelming, and people with
PTSD should know how to cope with the symptoms. Coping with the symptoms can be
done by seeking treatment, seeking support, and developing new coping skills. This should
be done in order to be able to manage the symptoms, to reduce painful memories, and to
move on with life. In short, building a healthy support network and regaining a sense of self-
care are essentials.

The researcher suggests that future researchers who want to conduct research in the
same field should learn deeply about PTSD and the whole of it. PTSD is not an easy
disorder that can be underestimated; it has a big impact when the sufferer shows various
symptoms and it must be learned deeply with some theories by the future researcher in order
to avoid misunderstanding. It can appear in movies, novels, short stories, or even
surrounding. It is also suggested that future researchers who will analyze a similar topic to
this research are symptoms and the healing principle of PTSD suggested to analyze more in
the negative mood changes symptom and manage symptoms healing principle. This
symptom and healing principle has the most result and can be analyzed in some research.
Hopefully, this research can be referenced by future researchers and have corrections from
the readers.
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